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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan latar belakang kebutuhan menggembalikan
penggunaan angkutan massal untuk mengantisipasi kemacetan yang menjadi masalah
mendasar pada kota besar di Indonesia, salah satunya adalah Kota Solo. Mengatasi
permasalahan tersebut, salah satu upaya yang dilakukan pemerintah kota adalah
pengoperasian Batik Solo Trans (BST) dengan kohseprapid transiyang menyebabkan
rute Kartosuro-Palur via Gladak dilayani oleh dua moda dengan karakter yang berbeda, yaitu

BST dan Surya Kencana A.

Tujuan penelitian ini adalah untek, mengetahui bentuk angkutan massal yang sesuai

dalam memenuhi kebutup®h berdasarkan ciri pergerakan penduduk Kota Solo. Tujuan

tersebut dicapéi terhadap faktor-faktor yang

mempengaruhi karakteristik perjalanan yang

yang meliputi kecepatan minimal 20 km/jam, biaya berjalanan maksimal Rp 3.000,00,
memiliki frekuensi kedatangan maksimal 10 menit, terdapat perlangkapan keamanan, sebaran
halte merata pada setiap lokasi bangkitan, memiliki banyak ruang untuk sirkulasi udara,
waktu henti untuk naik-turun penumpang berkisar antara <1-3 menit, terdapat pelayanan yang
mengatur kelancaran sirkulasi naik-turun moda, memiliki kapasitas tempat duduk yang besar,

susunan tempat duduk berupa baris-baris pendek, moda dalam usia yang muda.
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ABSTRACT

This research is happened with need in restoring public transportation usefulness
background for anticipate transportation jam up that become basic problem in Indonesia’s big
city, which one is Solo. To resolve this problem, one of method that Pemkot did is Batik Solo
Trans operating with Bus Rapid Transit concept, which cause Kartosuro-Palur route via
Gladak served by 2 accommodation character, there is BST and Surya Kencana A.

This research objection is to know public transportation form which appropriate to
fulfill the needs based on Solo citizen’s movement. This objection reach by doing crosstab

analyzing towards factors that influencing accommodation choices until resulting course

level of Surya Kengana=As [ pSulti Surya Kencana A and BST

services is fulfi get public transportation

setup passenger up-down; : 3 seat array is short column, young-age

accommodation.
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BAB 1
PENDAHULUAN

11 LATARBELAKANG
Kemacetan merupakan masalah mendasar pada transportasi yang dialami oleh
kota-kota besar di Indonesia.Tidak mampunya sistem transportasi mikro yang terdiri
dari sistem kegiatan, sistem jaringan, sistem pergerakan lalu lintas dan sistem
kelembagaan terintegrasi secara menyeluruh, memiliki andil dalam fenomena
pertumbuhan dan penggunaan kendaraan pribadi yang terus meningkat dari tahun ke

tahun.Fenomena tersebut menyebabkan terjadinya pergeseran dari penggunaan

transportasi massalg jadi transportasi individu.Untuk

mengimbahgi dagg j ' “penogunaan angkutan pribadi, harus

Memili I oleh penduduk sejumlah
503.421 jiwa memil kepa atan 13.636 jifvallengan
kondisi tersebut perge an jalan kota sepanjang 594,21
km yang tidak m 008. Sementara secara kasat mata,
dapat dilihat bahwa aamgprigadi mengalami peningkatan dari tahun

ruas jalan pada waktu dan tempat tertentu seperti pada Jalan A Yani yang memiliki
volume lalu lintas 6.652 SMP/jam, Jalan Yos Sudarso yang memiliki volume lalu lintas
1.929 SMP/jam dan Jalan Adi Sucipto yang memiliki volume 1.538 SMP/jam(DLLAJ
Kota Solo).

Dalam mengakomodasi pergerakan penduduk, pengadaan transportasi massal di
Kota Solo dilakukan oleh pemerintah melalui Perum DAMRI dan swasta berupa
Perusahaan Otobus (PO). Meskipun dilayani oleh dua pihak, pelayanan transportasi
massal di Kota Solo didominasi oleh pihak swasta yang melayani 18 trayek melalui
moda jenis bus dengan kapasitas 24 penumpang. Sementara dengan moda sejenis,
Perum DAMRI melayani dua trayek. Sebagai salah satu upaya peningkatan penggunaan
transportasi massal untuk menekan penggunaan kendaraan pribadi, pemerintah Kota
Solo mengadakan moda transportasi massal jenis BRI Raid Transjtyang dikenal
dengan nama Batik Solo Trans (BST). Moda BST memiliki perbedaan dengan bis kota

ditinjau berdasarkan fisik dan sistem pengoperasian.
1
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Dengan dioperasikannya BST, maka dalam satu rute, yaitu Katorsuro-Palur via
Gladak dilayani oleh dua jenis moda, yaitu BST dan Surya Kencana A. Kedua moda
tersebut memiliki karakteristik yang berbeda dimana Surya Kencana A merupakan
moda jenis bis kota dengan kapasitas 24 penumpang duduk, sistem penarikan tarif
manual, dan sirkulasi udara melalui pintu dan jendela. Sedangkan karakteristik yang
dimiliki BST adalah bentuk moda yang memiliki pintu tinggi, desain tempat duduk di
dalam moda yang tidak hanya mengakomodasi penumpang duduk, namun juga untuk
penumpang berdiri, adanya AC pada setiap moda, disediakannya shelter khusus untuk
menaikturunkan penumpang, sistem tiketing berspzart card yang terintegrasi

terintegrasinya demnigdfic light. Dengan

dengan kereta api Prameks,
karakteristik tersebui#BST memiliki beberapa eunggulan dibandingkan transportasi

massal Iain‘nya Scalil K umpaagekarena dilengkapi dengan AC, waktu

"
: %da shelter khusus, dantiistem

), memiliki perbedaan karakter

mampu membuat masyarakat

an rekap pengoperasionalan BST

ersebut memberikan  dampak pada

pengoperasionalan yang dikeluarkan. Pada prediksi investasi yang dilakukan saat
pengadaan kerja sama pengoperasian BST, setiap bulan dibutuhkan biaya sebesar Rp
27.752.228,75 untuk pengoperasionalan satu unit bus. Sementara itu, pendapatan BST
selama 5 bulan, yaitu Oktober 2011-Februari 2012 untuk 15 unit yang beroperasi rata-
rata adalah Rp 190.010.620,00, sehingga pendapatan untuk satu unit moda kurang lebih
sebesar Rp 12.667.375,00 (Perum DAMRI).

Mengingat pemenuhan kebutuhan akan transportasi masal memiliki tingkat
kepentingan yang tinggi untuk segera dipenuhi, maka diperlukan kajian mengenai
bentuk transportasi masal yang sesuai dalam memenuhi kebutuhan pergerakan
penduduk Kota Solo. Hasil dari kajian ini, diharapkan dapat menjadi masukan dalam
pengadaan transportasi massal sehingga tidak hanya tersedia transportasi masal yang
aman dan nyaman, namun juga sesuai dengan kebutuhan masyarakatdan mampu

menjadi prioritas pemilihan moda dalam melakukan pergerakan.
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RUMUSAN MASALAH

Dewasa ini, pemenuhan kebutuhan akan transportasi massal yang dapat
mengakomodasi pergerakan penduduk memiliki tingkat kepentingan yang tinggi untuk
segera dipenuhi. Hal tersebut tidak lepas dari perkembangan kota yang menimbulkan
semakim kompleksnya permasalahan transportasi. Namun demikian, untuk dapat
berfungsi maksimal dan menjadi pilihan moda utama bagi masyarakat dalam melakukan
perjalanan, penyediaan transportasi massal perlu memperhatikan karakteristik pengguna
dimana karakteristik tersebut berbeda pada setiap wilayah.Berdasarkan kondisi tersebut,
maka dapat dirumuskan masalah, yditagaimanakah bentuk transportasimassal yang

sesuai dalam melayani pergerakagagenduduk Kota Solo?”

penelitian yang
masalah, yaitu ;

1. Bagaimang

penduduk Kota Sold”?

TUJUAN DAN SASARAN
Berdasarkan pada rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang telah
diuraikan di atas, dapat ditetapkan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dalam
penelitian ini yang meliputi sebagai berikut :
1. Tujuan
Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui bentuk transportasi
massal yang sesuai dalam memenuhi kebutuhan akan pergerakan yang dilakukan
oleh penduduk Kota Solo.
2. Sasaran
a. Teridentifikasinya ciri pergerakan penduduk Kota Solo berdasakan faktor yang
mempengaruhi pemilihan moda.
b. Teridentifikasinya pelayanan transportasi massal(BST dan Surya Kencana A)

dalam mengakomodasi pergerakan oleh penduduk Kota Solo.
Tugas Akhir 2012 |3
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c. Teridentifikasinya bentuk transportasi massal yang sesuai dalam memenuhi

pergerakan penduduk Kota Solo.

14 RUANG LINGKUP
Berdasarkan pada besarnya populasi, kompleksnya kajian terhadap transportasi
dan terbatasnya waktu penelitian, peneliti memberikan batasan pada penelitian ini yang
meliputi batasan ruang lingkup materi dan batasan ruang lingkup wilayah.
1. Batasan Ruang Lingkup Materi
a. Pergerakandan perjalanan yang dimaksud adalah perpindahan yang dilakukan

oleh penduduk vyang terjag@i, di dalam Kota Solo pada hari-hari efektif

(mengabaikan g#dara-acara atau kejadin usus) dengan menggunakan kendaraan
bermotor.
b. Pendudu
useyang ¢

c. Transpg

2. Batasan Ruang Lingktip
Wilayah yang digunakan dalam penelitian adalah trayek Kartosuro-Palur via Gladak
yang berada pada wilayah Kota Solo, Kabupaten Sukoharjo, dan Kabupaten
Karanganyar.Dalam wilayah tersebut, pengampilan sampel dilakukarigradase
atau tata guna lahan yang terdiri dari kawasan hunian, industri, institusional,

perkantoran, komersial dan jasa, dan kawasan RTH.

15 KELUARAN PENELITIAN
Keluaran dari penelitian yang dilakukan adalah rekomendasi bagi transportasi
massal berupa bentuk atau karakter yang harus dimiliki agar sesuai dengan kebutuhan

penduduk, khususnya di Kota Solo, dalam melayani pergerakan yang dilakukan.

1.6 URGENSI PENELITIAN
Transportasi merupakan ‘salah’ satu ‘bagian dari sistem perkotaan yang memiliki

fungsi vital dimana pengembalian sistem transportasi individu menjadi sistem

Tugas Akhir 2012 |4
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transportasi masal menjadi kebutuhan utama. Hal ini dikarenakan pertumbuhan jaringan
jalan tidak dapat mengimbangi pesatnya pertumbuhan penggunaan kendaraan bermotor
yang dapat menimbulkan kemacetan. Kajian untuk mengatahui bentuk moda

transportasi yang sesuai untuk melayani pergerakan penduduk merupakan salah satu
bagian dari penyediaan sistem transportasi masal yang dapat mendukung dan

memberikan rekomendasi terhadap program yang akan diterapkan.

KERANGKA PIKIR
Berdasarkan pada latar belakang, tujuan, sasaran dan rumusan masalah yang telah
diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan kerangka pikir yang digunakan dalam

penilitian ini sebagal _- '

Peningkatan
penggunaan
kendaraan pribadi

Perkembangan
kota

Kebutuhan angkutan massal
v v

Surya Kencana A dengan kriteria, antara BST dengan criteria,antara lain :
lain : - Angkutan massal dengan konsep BRT
- Angkutan massal dengan bentuk bis (bus rapid transit)

kota - Memiliki kapasitas 24 penumpang
- Memiliki kapasitas 24 penumpang duduk dan 15 penumpang berdiri

duduk dan 10 penumpang berdiri - Naik-turun penumpang hanya dilakukan
- Naik-turun penumpang dapat pada halte

dilakukan pada setiap titik - Sistem tiketing menggunakan smart
- Sistem pembayaran manual card

| Kesesuaian dengan karakteristik pergerakan oleh penduduk Kota Solo
berdasarkan kriteria kenyamanan, keandalan, keamanan, biaya dan waktu

=4 L

Bagaimanakah bentuk moda‘angkutan massal yang sesuai
dalam memenuhi pergerakan penduduk Kota Solo?

Sumber : Penulis
Tugas Akhir 2012 |5
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1.8 SISTEMATIKA PENULISAN
BAB 1 PENDAHUL UANPada bab ini dijelaskan latar belakang dilakukannya penelitian,
rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang akan dijawab melalui penelitian

ini.

BAB 2 TINJAUAN TEORIPada bab ini dijelaskan beberapa teori mengenai sistem
transportasi dan angkutan massal dari berbagai referensi sebagai landasan dalam
melakukan penelitian dan penetapan variabel yang akan diteliti.

BAB 3 METODE PENELITIANPada bab ini dijelaskan mengenai analisa dan teknik
analisa yang akan dilakukan terhadap variabel penelitian untuk mendapatkan hasil

yang sesual dengan tujuan_dapn sasaran serta instrumen survey berupa kebutuhan

data dan cara
BAB 4 KOMPILA

penduduk.
BAB 6 PENTUP

untuk meningkatkan pelayanan angkutan massal.

Tugas Akhir 2012 |6



BAB 2

TINJAUAN TEORI

2.1 KONSEP PERENCANAAN TRANSPORTAS
Tamin (2000) menyatakan, di dalam perencanaan transportasi terdapat banyak
model perencanaan.Namun dari berbagai macam perencanaan tersebut, yang paling
populer adalah model perencanaan empat tahap.Model perencanaan ini merupakan

gabungan dari beberapa seri sub model yang masing-masing harus dilakukan secara

terpisah dan berurutan.Model perencanaan transportasi empat tahap terdiri dari

pada aktivitas pada tata guna ianan.Semakin tinggi intensitas aktivitas yang terjadi,

semakin tinggi pula arus lalulintas yang dihasilkan.Tamin, 2000, mengkasifikasikan

pergerakan berdasarkan tiga hal, yaitu :

a. Berdasarkan tujuan pergerakan
Lima kategori pergerakan yang sering digunakan adalah pergerakan ke tempat kerja,
ke sekolah, ke tempat belanja, untuk kepentingan sosial, dll.

b. Berdasarkan waktu
Biasanya pergerakan dikelompokkan dalam jam sibuk dan jam tidak sibuk dengan
sifat yang saling bertolak belakang. Salah satu komentar yang muncul adalah
pergerakan pada jam sibuk merupakan pergerakan utama yang harus dilakukan setiap
hari.

c. Berdasarkan jenis orang
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Merupakan jenis pengelompokan yang penting karena sangat dipengaruhi atribut
sosial-ekonomi masyarakat seperti tingkat pendapatan, kepemilikan kendaraan dan
struktur rumah tangga.

Sedangkan faktor yang mempengaruhi tarikan dan bangkitan adalah sebagai berikut:

a. Bangkitan pergerakan untuk manusia
Pendapatan, kepemilikan kendaraan, struktur rumah tangga, ukuran rumah tangga,
nilai lahan, kepadatan permukiman, aksesibilitas.

b. Tarikan pergerakan untuk manusia
Luas lantai untuk kegiatan industri, komersial, perkantoran, pertokoan, dan pelayanan

lainnya, lapangan kerja, dan a

2. Sebaran Pergeraka

pergerakan |3 Ilnta@hde ng ji Z0na berdekatan.

pda D%ute

3. Pemilihan

Ketika dip tuska erakangorang akan dihadapkan dengan
pilihan tentang yak faktor yang mempengaruhi
pemilihan moda dim verlaku bagi pemilihan rute.Beberapa
alasan pemilihan rute dan g memilih rute dapat dilihat pada tabel
2.1.

Tabel 2.1
Alasan Pemilihan Rute Dan Faktor Utama Orang Memilih Rute
Alasan Pemilihan Rute Faktor Utama Orang Memilih Rute

a. Pembebanan all or nothing dimana pemakai jalan secara | a. Waktu tempuh : merupakan waktu total perjalanan
rasional memilih rute terpendek dengan meminimalkan yang diperlukan, termasuk berhenti dan tundaan
hambatan transportasi. melalui rute tertentu.

b. Pembebanan banyak ruas dimana diasumsikan pemakai | b. Nilai waktu : merupakan sejumlah uang yang
jalan tidak mengetahui informasi tepat mengenai rute disediakan untuk menghemat suatu unit waktu
tercepat. Karena berdasarkan pada asumsi, dimana perjalanan.
asumsi setiap orang, maka menimbulkan banyan rute. c. Biaya perjalanan : dapat dinyatakan dalam bentu

c. Pembebanan berpeluang dimana pemakai jalan uang, waktu tempuh, jarak atau kombinasi
menggunakan beberapa faktor dalam meminimkan ketiganya.
hambatan transportasi seperti rute yang sudah terkenal | d. Biaya operasi kendaraan : meliputi penggunaan
atau diangap aman. bahan bakarm pelumas, biaya penggantian,

perawatan, dan upah supir.

Sumber : Ofyar Tamin, 2000
Pada beberapa kasus, memungkinkan pelaku pergerakan hanya dihadapkan pada

pilihan yang sedikit misalnya pada orang yang sangat miskin sehingga hanya mampu
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berjalan kaki karena tidak punya kendaraan dan tidak mampu membayar angkutan
umum. Kecenderungan terjadi ketika terdapat banyak pilihan moda, yaitu pelaku akan
mengambil rute terdekat dengan waktu tercepat dan biaya termurah.

Dalam perencanaan transportasi, terdapat berbagai model yang dapat digunakan
untuk menetukan pemilihan moda, dimana salah satunya adalah model pemilihan moda
dan kaitannya dengan model lain. Model ini terbagi lagi dalam beberapa jenis
berdasarkan analisis yang dilakukan untuk mentukan pemilihan moda.Pendekatan
dalam penentuan model dalam perencanaan transportasi sangat bergantung dari tujuan
perencanaan tersebut dilakukan. Beberapa model dalam penetapan proses pemilihan

moda dapat dilihat pada gambar

G+MS

G = bangkitan
pergerakan

A = pemilihan rute
MS = pemilihan
moda

D = sebaran
pergerakan

Model jenis |

a. Model |
Dalam model ini perhitungan antara angkutan umum dan kendaraan pribadi dilakukan
secara terpisah dengan model bangkitan pergerakan.

b. Model Il
Model ini sering digunakan untuk perencanaan angkutan jalan raya sehingga
pergerakan angkutan umum dapat diabaikan dan proses sebaran pergerakan lansung
terkonsentrasi pada angkutan pribadi.

c. Model 11l
Pada model ini, proses sebaran pergerakan dan pemilhan moda dilakukan secara
bersamaan.

d. Model IV
Model jenis ini selalu menggunakan selisih antara hambatan dua moda yang bersaing.
Sebagai contoh dapat terlihat dalam pertanyaan apa pelilihan didasarkan atas selisih
hambatan kedua moda? (Ofyzar, 2000)
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22 MODEL PEMILIHAN MODA

Pemilihan moda merupakan tahap ke empat dari perencanaan transportasi.Dalam

pemilihan moda beberapa prosedur memodel pergerakan hanya dalam dua moda, yaitu
angkutan umum dan angkutan pribadi.Jones (2000) dalam Tamin, menekankan dua
pendekatan tentang analisis sistem dengan dua moda.Pertama, pejalan kaki dihadapkan
pada pilihan untuk melakukan pergerakan atau tidak.Setelah dibuat keputusan untuk
bergerak, kemudian dipilih menggunakan angkutan pribadi atau angkutan umum. Dan
kedua, begitu seseorang membuat keputusan untuk menggunakan kendaraan diambil,
diputuskan moda apa yang tersedia. Namun di Indonesia, pendekatan pemilihan moda

lebih cocok dalam gambar beriku

Gambar 2.1
esyPerih a unt onesia
Tot rgeraka

Ber Eidak erak

¢ Ber araan @
= ,
G

Berjalan kaki

um Prigadi

Bermotor ak mo idak Bermotor

(o] I
[ |

Jalan rel i Mobil Sepeda motor

Pemilihan moda
paratransit

(Sumber: Ofyar Tamin, 2000

Gambar tersebut mengilustrasikan rumitnya memodelkan seluruh moda
transportasi dalam satu sistem. Masalah lain dalam angkutan pribadi adalah pengendara
dan penumpang yang keduanya memiliki atribut yang berbeda dan sangat berpengaruh
dalam proses pemilihan moda.Tujuan dari pemilihan moda adalah untuk mengetahui
proporsi orang yang akan menggunakan setiap moda dimana terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi pemilihan moda yang dijabarkan dalam tabel 2.2.
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Tabel 2.2

Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Moda

Faktor Keterangan

Karakteristik * Ketersediaan kendaraan pribadi, semakin tinggi kepemilikan kendaraan pribadi, semakin

pengguna jalan kecil ketergantungan terhadap angkutan umum

« Kepemilikian SIM

« Struktur rumah tangga (pasangan muda, keluarga dengan anak, lajang, pensiunan), usia,
jenis kelamin, lokasi pekerjaan

« Pendapatan, berupa daya beli pelaku perjalanan (semakin tinggi pendapatan pelaku
perjalanan, semakin besar peluang dalam menggunakan kendaraan pribadi dibandingkan
dengan angkutan umum)

« Faktor-faktor lain, seperti keharusan menggunakan kendaraan pribadi untuk ke tempat
kerja, keperluan mengantar anak ke sekolah, dll

Karakteristik * Tujuan pergerakan yang melipyti aktivitas ekonomi seperti bekerja, mendapatkan barang
perjalanan Ji ne gilempat kerja lebih mudah menggunakan
pelayanan dan biaya yang murah. Namun
fliakan kendaraan prlbadl mesklpun mahal

asal-tujuan, pembanding
ung menggunakan angkutan

Karakteristik itatif SEEiputi ehunggu dicbus stop, waktu berjalan kaki ke
sistem ) i , bahan bakar, dll), dan
transportasi

keandalan (ketersediaan moda) dll
Karakteristik - _
zona ' nat keglata yang memengaruhi pemilihan moda

Dari model pemilihan moda di atas, ketika pelaku perjalanan memilih
menggunakan kendaraan umum, masih dihadapkan pada pilihan kendaraan bermotor
atau tidak bermotor. Untuk mengatur berlangsungnya pelayanan kendaraan umum,
dilakukan perencanaan terhadap angkutan yang dilatarbelakangi oleh konsep mengenai
ciri pergerakan spasial dan tidak spasial.

1. Konsep pergerakan tidak spasial antara lain dapat dilihat dari pertanyaan tentang
mengapa dan kapan orang melakukan perjalanan, serta moda apa yang digunakan
orang untuk melakukan perjalanan. Secara umum, penyebab terjadinya pergerakan
tidak spasial dapat ditinjau dari sebab dan waktu terjadinya gerakan, serta jenis
sarana angkutan yang digunakan.

a. Sebab terjadinya gerakan
Sebab terjadinya pergerakan/cdapat dikelompokkan berdasarkan maksud

perjalanan yang diuraikan sebagai berikut :
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Tabel 2.3
Klasifikasi Pergerakan Orang Di Perkotaan Berdasar Maksud Pergerakan
Aktivitas Klasifikasi Perjalanan Keterangan
Ekonomi 1. Ke dan dari tempat kerja Jumlah orang yang bekerja tidak tinggi, sekitar

1. Mencari nafkah
2. Mendapatkan

2. Yang berkaitan dengan bekerja
3. Ke dan dari toko dan keluar

40-50% penduduk.
perjalanan yang berkaitan dengan pekerjaan

barang dan untuk kepentingan pribadi termasuk :
pelayanan Yang berkaitan dengan belanja atau | 1. Pulang ke rumah
bisnis pribadi 2. Mengangkut barang
3. Ke dan dari rapat
Pelayanan hiburan dan rekreasi diklasifikasikan
secara terpisah, tetapi pelayanan medis, hukum,
dan kesejahteraan termasuk disini.
Sosial 1. Ke dan dari rumah temap Kebanyakan fasilitas terdapat dalam lingkungan
Menciptakan, 2. Ke dan daritempaisg arga dan tidak menghasilkan banyak
menjaga hubungan g
pribadi
Pendidikan

Rekreasi dan hiburan

Kebudayaan

‘ Perjal@ kebudayaan dan hiburan sangat sulit

dibe@w

Waktu perjalanan sangat dipengaruhi oleh pola aktivitas dalam kota. Terjadinya
pergerakan umumnya karena ke dan dari tempat kerja dan sekolah, istirahat makan
siang, dan kegiatan belanja. Pola perjalanan yang timbul akibat kebutuhan kerja
terjadi jam 6.00-8.00 dengan perjalanan menuju tempat kerja, jam 12.00-14.00
dengan perjalanan dari dan ke kantor dan tempat makan siang, dan jam 16.00-18.00
dengan perjalanan dari tempat kerja ke rumah. Sedangkan pola perjalanan untuk
pendidikan terjadi pada jam 6.00-7.00 dengan perjalanan menuju sekolah, jam 13.00-
14.00 dengan perjalan dari sekolah ke rumah atau tempat kursus dan jam 17.00-18.00
dengan perjalanan menuju rumah. Dan untuk perjalanan belanja, orang tidak
mengestimasikan waktu tetap sehingga dapat terjadi kapan saja. Dengan mengetahui
pola pergerakan sesuai karakter kota, maka perencana transportasi dapat mengetahui

jam berapa saja prasaran jaringan jalan dan angkutan menerima beban puncak.

c. Jenis sarana angkutan yang digunakan
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Biasanya ditentukan oleh maksud perjalanan, jarak tempuh, biaya dan tingkat
kenyamanan. Berdasarkan hasil survey di Jakarta tahun 1987, dapat ditarik
kesimpulan bahwa mayoritas perjalanan dilakukan dengan maksud bekerja oleh
orang dewasa dengan kendaraan pribadi dan pada jarak kurang dari 2 km, perjalanan
dilakukan dengan jalan kaki. Secara umum, faktor jarak dan maksud perjalanan

paling dominan menentukan moda yang digunakan untuk perjalanan.

2. Konsep pergerakan spasial antara lain meliputi tata guna lahan, pola perjalanan orang,

2.3

dan pola perjalanan barang.
a. Pola perjalanan orang

Pola penyebaran yang sangatgmempengaruhi pola pergerakan orang adalah daerah

industri, perkantorg® dan permukiman. Se

akin jauh dari pusat kota, kesempatan
b. Pola perjal

glisat indu

atauidiatribusi (pasar).

Angkutan penum Aur . dari pengangkutan dalam transportasi.
Proses pengangkutan ‘pentig 10 difakukan dengan sarana angkutan berupa
kendaraan maupun tanpa kendaraan. Tujuan dari pengangkutan penumpang adalah
untuk membantu orang perseorangan atau kelompok orang untuk menjangkau berbagai
tempat yang dikehendaki.Umumnya, pengangkutan penumpang dilakukan dengan
sarana angkut berupa kendaraan yang dari segi kepemilikan dapat digolongkan dalam
angkutan pribadi dan angkutan umum.

1. Angkutan pribadi
Salah satu ciri angkutan pribadi adalah bebas menentukan lintasan dan waktu
perjalanan.Kendaraan pribadi memiliki mobilitas pergerakan tinggi sehingga
meningkatkan seseorang untuk melakukan pergerakan atau aktivitas. Contoh
angkutan pribadi adalah sebagai berikut :
- Pedestrian
Merupakan contoh penyelenggaraan angkutan pribadi yang paling sederhana,

yaitu tidak membutuhkan persyaratan yang sulita. Fasilitas yang dibutuhkan
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antara lain jalur penyebrangan, jalur pejalan kakai, sinyal pengatur penyebrangan,
dan tempat berteduh.

- Sepeda motor
Merupakan kendaraan bermotor yang beroda dua. Jangkauan sepeda motor lebih
luas dibandingkan sepeda namun kapasitas tampungnya masih kecil.

- Mobil penumpang
Merupakan kendaraan bermotor yang dilengkapi sebanyak-banyaknya delapan
tempat duduk (tidak termasuk pengemudi).

2. Angkutan umum

Konsep angkutan umum mungu, karena tidak semua warga masyarakat memiliki

kendaraan pribadgsehingga menjadi kewafiban bagi negara untuk menyediakan

melakukan perjalanan berbeda satu sama lain, maka diperlukan pelayanan yang dapat

mengakomodasi semua kebutuhan melalui pengumpulan penumpang di tempat

tertentu, penetapan trayek dan jadwal perjalanan. Pelayanan angkutan umum dapat
dikatakan baik apabila tercipta keseimbangan argapply dandemand (Warpani,

1990).

Ditinjau berdasarkan sistem pemakaiannya, angkutan umum dibedakan menjadi dua

sistem, yaitu sistem sewa dan sistem penggunaan bersama.

a. Sistem sewa merupakan sistem dimana kendaraan dapat dioperasikan baik oleh
operator maupun oleh penyewa. Dalam sistem ini, tidak terdapat rute dan jadwal
yang mengikat pengguna. Sistem ini biasa disebutdegaand responsive system
karena penggunaannya tergantung pada adanya permintaan. Contoh dari angkutan
umum yang menggunakan sistem ini adalah taksi.

b. Sistem penggunaan bersama merupakan sistem dimana kendaraan dioperasikan

oleh operator. Dalam sisi ini, pengguna terikat oleh rute dan jadwal yang telah
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ditentukan operator. Sistem ini dikenal sebagaisit systenyang terdiri dari dua

jenis, yaitu :

- Para transit, dimana pengoperasiannya tidak terdapat jadwal yang pasti dan
kendaraan dapat menaik-turunkan penumpang di sepanjang rutenya. Contoh
sistem ini adalah angkutan umum.

- Mass transit, dimana jadwal dan tempat pemberhentiannya lebih pasti karena
telah tersistem. Masyarakat yang menggunakan angkutan umum ini adalah
masyarakat yang tidak aksesibel terhadap angkutan pribadi atau yang disebut
juga kelompokcaptive Contoh angkutan umum dengan sistem ini adalah bis
kota.

Sedangkan men Sari Lesmana yang 8ikutip dalam EP Darmawan, ditinjau

berdasarkan tra umum dibedakan menjadi enam

rdapégera y jenis, seperti
[ n 24ftempat duduk, tidak termasuk

maupun tidak dilengkapi

barang. Tarlf yang berlaku merupakan kesepakatan antar penumpang dan
pengemudi)

- Taksi

- Bemo

b. Angkutan perkotaan, yaitu angkutan dengan kendaraan bermotor umum yang
pelayanannya melampaui batas kota yang bersifta ulang alik (komuter).

c. Angkutan antara kota, yaitu angkutan dengan kendaraan bermotor umum yang
melayani trayek antar kota dalam satu propinsi atau antar propinsi.

d. Angkutan pariwisata, yaitu angkutan dengan kendaraan bermotor umum yang
dipergunakan khusus untuk mengangkut wisatawan dari dan ke suatu daerah
tujuan atau objek wisata.

e. Angkutan sewaancérter), yaitu angkuta dengan kendaraan bermotor umum
yang dipergunakan oleh masyarakat dengan cara sewa melalui perjanjian antara

pengguna dan pemilik kendaraan.
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f. Angkutan barang, yaitu angkutan dengan kendaraan bermotor umum yang
melayani kegiatan pengangkutan barang.

Dalam rangka melayani kebutuhan banyak orang, maka angkutan umum harus

memiliki standart pelayanan yang masimal. Salah satu kriteria ideal angkutan umum

diungkapkan Harries (1976) meliputi keandalan, kenyamanan, keamanan, murah,

dan waktu perjalanan. Penjelasan pada masing-masing kriteria tersebut terdapat

dalam tabel berikut.

Tabel 2.4
Kriteria Angkutan Umum Ideal
Keandalan Murah Waktu
perjalanan
. Setiap saat tersedia Ongkos Waktu di
. Kedatangan dan sampal relatif murah | dalam
tujuan tepat waktu terjangkau kendaraan
. Waktu total perjal; singkat
singkat : dari ru
menunggu, dala
kendaraan, pe anank&
tujuan
Waktu tunggu
Sedikit berjalan kaki ke b
stop
Tidak perlu berpingah
kendaraan
Sumber : Harries ITB, Ratna Dewi Anggraeni, 2009)

Dalam melakukan penilaian ter adappelayanan moda angkutan, Manheim (1979)
yang dikuti dalam Thesisi ITB, Ratna Dewi Anggraeni 2009 memaparkan terdapat
beberapa atribut yang daat digunakan. Beberapa atribut tersebut adalah sebagai
berikut :

1. Atribut yang berhubungan dengan waktu meliputi total waktu perjalanan,
reliabilitas (variansi waktu perjalanan), waktu yang dihabiskan pada titik transfer,
frekuensi perjalanan, daftar/rencana perjalanan.

2. Atribut yang berhubungan dengan ongkos meliputi ongkos langsung (tiket, tol,
bensin), ongkos operasional (ongkos muat, dokumentasi, peron), dan ongkos
tidak langsung (gedung, tingkat bunga, asuransi)

3. Keamanan yang meliputi kemungkinan rusaknya angkutan, kemungkinan
kecelakaan, dan jaminan keamanan dari tindak kriminal.

Kesenangan dan kenyamanan ' yang ‘meliputi jarak berjalan kaki, jumlah ganti

kendaraan, kenyamanan (temperatur, kelembapan, kebersihan, kulaitas angkutan),
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perjalanan dan estetika perjalanan.

24 KESIMPULAN TEORI

Berdasarkan beberapa teori yang telah diuraikan di atas, dapat ditarik kesimpulan

dari teori tersebut dan ditetapkan variabel yang digunakan dalam penelitian ini yang

dijabarkan dalam tabel 2.5.

Tabel 2.5
Kesimpulan Teori dan Penetapan Variabel

Anggraeni, 2009)

Teori Variabel Sumber
Jenis moda Kendaraan pribag Warpani, 1990
= Sari lesmana
Kendaraan it ‘ 4 Dikutip dalam EP
- e Sun Darmawan
Faktor yang Karakteriitik ¥ i a@di Ofyar Tamin, 2000
mempengaruhi perjalan i Q Herries (1976,
pergerakan aiooa - pasangan muda, keluarga | dikutip dari Thesis
penduduk B ang, penﬁ ITB, Ratna Dewi

moda

. =
Karakteristik =
pelaku p@jalanan G

-
7

ekuensi melakukamm DEro
iindari satu tyj

Karakteristik
sistem
transportasi

per “Keterjahgkauan biaya transportasi, dan
kelersediaan dan tarif parkir
- kualitatif : kenyamanan, keamanan, keandalan

Karakteristik zona | - Pengguna kendaraan pribadi mobil pada /and use
hunian, industri, institusional, perkantoran,
perdagangan dan jasa, serta RTH.

- Pengguna kendaraan pribadi motor padaland use
hunian, industri, institusional, perkantoran,
perdagangan dan jasa, serta RTH.

- Pengguna kendaraan umum Surya Kencana A
pada land use hunian, industri, institusional,
perkantoran, perdagangan dan jasa, serta RTH.

- Pengguna kendaraan umum BST pada /and use
hunian, industri, institusional, perkantoran,
perdagangan dan jasa, serta RTH

Kriteria angkutan
umum ideal

ketersediaan kendaraan untuk melakukan
perjalanan
- ketepatan waktu sampai tujuan

Keandalan -

Kenyamanan - bentuk kendaraan

- ukuran kendaraan

- usia kendaraan

- terlindung dari berbagai cuaca
- interior kendaraan

Harries (1976,
dikutip dari Thesis
ITB, Ratna Dewi
Anggraeni, 2009)
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Teori Variabel Data Sumber

- sirkulasi udara

- jumlah tempat duduk

- ukuran tempat duduk

- lebar dan ketinggian pintu

- pelayanan petugas

- perilaku pengemudi

- waktu henti untuk naik-turun penumpang

- peralatan keamanan

- naik-turun penumpang

- kenyamanan selama berada di dalam moda

Keamanan - keamanan dari kecelakaan
- keamanan dari kriminalitas
Murah - Biaya relatif terjangkau
Waktu perjalanan | - Waktu di kendaraan/waktu tempuh
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Eko Fitriyanto (2008) Melakulan penelitian untuk meninjau pelayanan angkutan umum di wilayah
Surakarta pada angkutan kota rute 08 mengenai kelayakan angkutan umum
berdasark modul pelatihan perencanaan sistem angkutan umum dan standar
world bank. Keluaran dari penelitian berupa kelayakan rute yang belum
memenuhi berdasarkan faktor penentu baik buruknya rute.

Indri Nurvia (2007) Melakukan penelitian untuk menilai tingkat pelayanan bus way dari presepsi
penumpang berdasar pada atribut reality, resepsioness, emphaty, assurance,
dan tangible dengan 47 variabel yang direduksi dengan analisis faktor menjadi
10 variabel. Keluaran penelitian adalah rekomendasi bagi bus way yang
berdasarkan pada prioritas dari hasil analisa faktor.

Muhammad Azziz (2011) Melakukan penelitian untuk meninjau kinerja BST berdasarkan pada indikator
konerja pelayanan angkutan umum berdasar menurut Departemen
Perhubungan dan mengacu pada standar World Bank. Keluaran dari penelitian
tersebut adalah seberapa banyak indikator kinerja pelayanan angkutan umum
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Penulis Penjelasan

menurut Departemen Perhubungan dan menurut standar World Bank telah
dipenuhi oleh BST

Sumber : Penulis

Pada penelitian ini, akan dicoba untuk mengetahui bentuk angkutan massal
bagi Kota Solo berdasarkan ciri pergerakan penduduk dan pelayanan Surya Kencana A
dan BST. Dengan mengetahui ciri pergerakan penduduk dan tingkat pelayananan Surya
Kencana A dan BST, dapat diketahui pelayanan apa saja dalam Surya Kencana A dan
BST yang telah memenuhi kebutuhan ciri pergerakan penduduk. Pada pelayanan yang
belum mampu memenuhi kebutuhan, digunakan sebagai rekomendasi untuk
peningkatan pelayanan Surya Kegeana A dan BST.

Tugas Akhir 2012 |19



31

3.2

BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

JENISPENELITIAN

Masyhuri (2009) menyebutkan terdapat beberapa jenis penelitian, antara lain
adalah penelitian sejarah, deskripsi atau survey, eksperimgnaiahded research, dan
penelitian tindakan atau terapan. Dari berbagai jenis penelitian tersebut, penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui bentuk transportasi massal yang sesuai dalam memenuhi
kebutuhan peraerakan penduduk di Kota Solo termasuk dalam penelitian deskripsi.

faktual, dan akurat ry

jenis penelitian @

Variabel merupakan Ve akan diteliti di lapangan. Penentuan variabel
merupakan kesimpuian dari teori yang teiah diuraikan pada bab sebelumnya yang
dilakukan dilakukan berdasarkan kebutuhan data pada analisa yang akan dilakukan.
Masing-masing variabel dibutuhkan dalam analisa yang berbeda yang dilakukan secara
terpisah. Namun masing-masing analisa saling berkaitan satu sama lain sehingga
memungkinkan output dari satu analisa akan menjadi input bagi analisa yang lain. Pada
setiap analisa memiliki kebutuhan data dan teknik analisa yang berbeda dalam mencapai
sasraan yang telah ditetapkan. Penjabaran mengenai petapan variabel dan hubungannya

dengan sasaran dan analisa yang akan dilakukan dijabarkan dalam tabel berikut.
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Tabel 3.1
Hubungan Antara Sasaran, Analisa, Variabel, Dan Kehutuhan Data

No Sasaran Analisa Teknik Analisa pdikator Kebutuhan Data Sumber
' Literatur
1. | Teridentifikasi | Analisa ciri pergerakan | Analisa tabulasi - Karakteristik pengguna kendaraan Ofyar Tamin,
nya ciri penduduk berdasarkan | silang/Crosstab pribadi mobil pada /and use hunian, | 2000
pergerakan | kecenderungan industri, institusional, perkantoran, | Herries (1976,
penduduk pemilihan moda untuk perdagangan dan jasa, serta RTH. | dikutip dari
Kota Solo mengetahui - Karakteristik pengguna kendaraan Thesis ITB,
- L . Ratna Dewi
karakteristik keandalan, pribadi motor padaland use hunian, Anggraeni,
kenyamanan, hi | industri, institusional, perkantoran, | 5qqg)
keamanan, biaya dan perdagangan dan jasa, serta RTH.
waktu yang - Karakteristik pengguna kendaraan
mempengaruhi umum Surya Kencana A pada land

penggunaan moda

g

bangkitan

bangkitan

pangkitan
karakter biaya

ging MeMmpengaruhi penggunaan
kendaraan pribadi, Surya Kencana
A dan BST pada lokasi tarikan dan

- Teridentifikasinya karakter waktu
yang mempengaruhi penggunaan
kendaraan pribadi, Surya Kencana
A dan BST pada lokasi tarikan dan

use hunian, industri, institusional,
perkantoran, perdagangan dan jasa,
serta RTH.

Karakteristik pengguna kendaraan
umum BST pada /and use hunian,
industri, institusional, perkantoran,
perdagangan dan jasa, serta RTH.
Kepemilikan kendaraan pribadi,
kepemilikian SIM, struktur rumah
tangga, usia, prioritas pemilihan
moda

Frekuensi pergerakan, waktu
terjadinya pergerakan, frekuensi
pergerakan home base, jarak
perjalanan

kemampuan estimasi waktu
perjalanan, keterjangkauan biaya
transportasi, dan ketersediaan dan
tarif parkir, kenyamanan, keamanan,
keandalan
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No Sasaran Analisa Teknik Analisa Variabel Indikator Kebutuhan Data Sumber
Literatur
2. | Teridentifikasi | Analisa pelayanan Analisis faktor - Keandalan - Teridentifikasinya presepsi - Ketersediaan kendaraan untuk Herries (1976,
nya Surya Kencana A di - Kenyamanan asyarakat terhadap keandalan melakukan perjalanan, ketepatan dikutip dari
pelayanan Kota Solo untuk Surya Kencameygibandingkan waktu sampai tujuan Thesis ITB,
angkutan mengetahui tingkat - Bentuk kendaraan, ukuran Ratna Dewi
: Anggraeni,
umum dalam | pelayanan Surya kendaraan, usia kendaraan, 2009)
melayani Kencana A berdasarkan terlindung dari berbagai cuaca,
pergerakan keandalan interior kendaraan, sirkulasi udara,
penduduk dibandingkan jumlah tempat duduk, ukuran tempat
Kota Solo kendaraan pribadi dan duduk, lebar dan ketinggian pintu,
faktor kenyamanan pelayanan petugas, perilaku
dominan yang pengemudi, waktu henti untuk naik-
mempengaruhi turun penumpang, peralatan
penggunaan Surya keamanan, naik-turun penumpang,
Kencana A kenyamanan selama berada di
dalam moda
- Keamanan dari kecelakan dan
kriminalitas
- Keterjangkauan biaya
- Waktu tempuh
dibandingkan kendaraan pribadi
Teridentifikasinya presepsi
masyarakat terhadap faktor-faktor
kenyamanan yang mempengaruhi
penggunaan Surya Kencana A
3. | Teridentifikasi | Analisa pelayanan BST | Analisis faktor - Keandalan Teridentifikasinya presepsi - Ketersediaan kendaraan untuk Herries (1976,
nya pelayan di Kota Solo untuk - Kenyamanan masyarakat terhadap keandalan melakukan perjalanan, ketepatan dikutip dari
BSTdalam | mengetahui tingkat - Keamanan BST dibandingkan dengan waktu sampai tujuan Thesis ITB,
memenuhi pelayanan BST - Biaya kendaraan pribadi - Bentuk kendaraan, ukuran iatna Dewi
pergerakan berdasarkan keandalan - Waktu Teridentifikasinya presepsi kendaraan, usia kendaraan, zggg)raen"
penduduk dibandingkan masyarakat terhadap kenyamanan | terlindung dari berbagai cuaca,
Kota Solo kendaraan pribadi dan BST dibandingkan kendaraan interior kendaraan, sirkulasi udara,
faktor kenyamanan pribadi jumlah tempat duduk, ukuran tempat
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No Sasaran Analisa Teknik Analisa Variabel Indikator Kebutuhan Data Sumber
Literatur
dominan yang - Teridentifikasinya presepsi duduk, lebar dan ketinggian pintu,
mempengaruhi asyarakat terhadap keamanan pelayanan petugas, perilaku
penggunaan BST pengemudi, waktu henti untuk naik-
turun penumpang, peralatan
keamanan, naik-turun penumpang,
kenyamanan selama berada di
dalam moda
- Keamanan dari kecelakan dan
kriminalitas
- Keterjangkauan biaya
- Waktu tempuh
4. | Teridentifikasi | Analisa bentuk Analisis - Karakteristik keandalan,
nya bentuk angkutan umum untuk | deskriptif kenyamanan, keamanan, biaya dan
angkutan mengetahui bentuk waktu yang mempengaruhi
umum yang angkutan umum yang penggunaan moda
sesuai dalam | sesuai dalam - Karakteristik keandalan,
memenuhi memenuhi pergerakan kenyamanan, keamanan, biaya dan
pergerakan penduduk Kota Solo waktu pada pelayanan Surya
penduduk Kencana A dan BST
Kota Solo

Sumber : Analisa 2012
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3.3 TAHAPANALISA
3.3.1. Analisa Ciri Pergerakan Penduduk
Analisa ciri pergerakan penduduk dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
karakteristik kebutuhan pergerakan yang mempengaruhi penggunaan moda oleh
penduduk Kota Solo.Melalui analisa tersebut dapat diidentifikasi pola kecenderungan
penggunaan moda yang meliputi karakteristik penggunaan kendaraan pribadi,
karakteristik penggunaan Surya Kencana A dan karakteristik penggunaan BST.Dari

pola kecenderungan tersebut, dapat diketahui pula karakteristik dari kenyamanan,

Kendaraan pribad

Kendaraan umum

Karakteristik
pengguna jalan

- Struktur rumah tangga : pasangan muda, keluarga dengan anak, lajang,

pensiunan
- Usia
- Prioritas pemilihan moda
Karakteristik - Waktu terjadinya pergerakan : pagi, siang dan malam hari
perjalanan - Frekuensi melakukan pergerakan : satu tujuan, lebih dari satu tujuan

- Frekuensi pergerakan home base
- Jarak perjalanan
Karakteristik sistem - kuantitatif : kemampuan estimasi waktu perjalanan, keterjangkauan biaya
transportasi transportasi, dan ketersediaan dan tarif parkir
- kualitatif : kenyamanan, keamanan, keandalan
Sumber : Analisa 2012

Pengolahan data pada analigsstaldlilakukan dengan instrumen SPSS dalam
bentuk tabulasi baris (Y) dan kolom (X) tanpa dipengaruhi oleh skala pengukuran data.
Berdasarkan tabel di atas, data pada variabel kendaraan umum dan kendaraan pribadi
digunakan sebagai baris (Y) dengan penetapan sebagai berikut :
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Y, =kendaraan pribadi
Y, = Surya Kencana A
Ys =BST

Sementara pada kolom (X) digunakan variabel karakteristik pengguna jalan,
karakteristik perjalanan dan karakteristik sistem transportasi dengan penetapan sebagai
berikut :

X1 = Kepemilikan kendaraan X11 = Ketersediaan tempat parkir
Xz = Kepemilikan SIM X1, = Kemudahan mendapatkan
X3 = Struktur rumah tangga angkutan umum
X4 Kemampuan mengestimasi
Xs = Priori s waktu perjalanan
X6 = 51 ¢ erjangkauan halte
X7 = ' dahan intermodal
Xs = [ 41g Keteffangkauan biaya
nan dari kecelakaan

Xo & dari kriminalitas
X10

ariabel mana saja dalam
kelompok X vyaRg - 138 iebel ¥, dan Y;. Untuk
mengetahui hal tersebut, d I fap hipotesa Ho dan Hi, dimana :

Hi = variabel X memiliki korelasi teMadap variabel Y

Pengujian dua hipotesa tersebut dapat dilakukan dengan melihahnrgguare
hitung dan chi-square tabel atau Asymp.Sig. (2sided) yang dalam penelitian ini
digunakan nilai 5%. Melalui nilai tersebut, Ho akan diterima gk&squarehitung
>chi-squaretabel atau Asymp.Sig. (2sided) < 0,05 dan Ho akan ditolalclikaquare
hitung <hi-squaretabel atau Asymp. Sig. (2sided) > 0,05.

Jika Ho diterima, maka secara otomatis akan Hi ditolak sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel X tidak memiliki korelasi atau tidak mempengaruhi variabel
Y. Sedangkan jika Ho ditolak, maka Hi akan diterima sehingga memiliki kesimpulan
bahwa variabel X memiliki korelasi atau mempengaruhi variabel Y. Pada variabel X
yang memiliki korelasi atau mempengaruhi variabel Y, kemudian akan digunakan untuk

melihat kecenderungan dari variabel X terhadap variabel Y.
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Untuk mengetahui kecenderungan tersebut, digunakarilaithin pemilihan
modapada output SPSS. Dalam satu kolom (X), jika Pdawithin pemilihan moda
pada ketiga baris (Y) memiliki nilai yang sama-sama besar, maka disimpulkan bahwa
variabel dalam X tersebut memiliki fleksibilitas terhadap Y. Sedangkan jika pada satu
kolom memiliki nilai terbesar pada salah satu baris, maka disimpulkan bahwa kolom
tersebut memiliki kecenderungan terhadap baris tersebut (Lamiran 2).

Berasarkan pola kecederungan yang terpetakan melalui analisa crosstab tersebut,

dapat diketahui karakteristik kenyamanan, keandalan, keamanan, biaya dan waktu yang

Variabel dan Kebutuhamp@tayliwalisa Pelayanan Transportasi Massal
Tujuan Variabel Data
Mengetahui tingkat pelayanan Keandalan - ketersediaan kendaraan untuk melakukan
Surya Kencana A berdasarkan perjalanan
keandalan dibandingkan - ketepatan waktu sampai tujuan
kendaraan pribadi Kenyamanan - bentuk kendaraan

- ukuran kendaraan
- usia kendaraan
- terlindung dari berbagai cuaca

Keamanan - keamanan dari kecelakaan
- keamanan dari kriminalitas
Murah - Biaya relatif terjangkau
Waktu perjalanan - Waktu di dalam kendaraan/waktu tempuh
Mengetahui faktor-faktor Kenyamanan - interior kendaraan
kenyamanan dominan yang - sirkulasi udara
mempengaruhi penggunaan - Ukuran kendaraan

- usia kendaraan

- pelindung dari berbagai cuaca
- jumlah tempat duduk

- ukuran tempat duduk

= lebar pintu

transportasi massal
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- ketinggian pintu
- pelayanan petugas
- perilaku pengemudi
- waktu henti untuk naik-turun penumpang
- peralatan keamanan
- naik-turun penumpang
- kenyamanan selama berada di dalam moda

Sumber : Analisa 2012

Analisa faktor merupakan suatu metode statistik yang dapat dipakai untuk

mengenali fenomena sehingga dapat disistematikakan menjadi suatu pola dimana data

mereduksi kom eksﬂg ta degff3 das%kat

memiliki korelasi signifikan tSshadag fmlah variabel. Untuk mengetahui jumlah
faktor baru yang dinasiikan analisa faktor dari hasil reduksi data, dilihat pada tabel total
variance explaineddimana apabila nilagigen value 1, maka akan menjadi faktor.
Sedangkan untuk mengetahui pengelompokan data awal ke dalam faktor baru, dilihat
melalui tabelrotated component matrikNilai terbesar padaomponent yang dimiliki

oleh masing-masing variabel menunjukkan letak variabel tersebut dalam faktor baru
(Lampiran 3).

Analisa faktor akan menghasilkan faktor baru dengan nama faktor 1, faktor 2,
faktor 3, dan seterusnya. Urutan faktor tersebut menunjukkan dominasi/korelasi
berdasarkan besarnya kemampuan faktor menjelaskan variasi variabel secara
keseluruhan.Faktor 1 merupakan faktor yang paling mendominasi atau paling
mempengaruhi terhadap fenomena yang diuji dan semakin besar nilai faktor,

menunjukkan semakin kecil pengaruhnya terhadap fenomena yang diuji.
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3.3.3. Analisa Bentuk Transportas M assal

Analisa bentuk transportasi massal dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan
bentuk transportasi massal yang sesuai dalam memenuhi kebutuhan pergerakan
penduduk Kota Solo. Untuk mencapai tujuan tersebut, dilakukan analisa deskriptif
terhadap karakteristik kenyamanan, keandalan, keamanan, biaya dan waktu yang
mempengaruhi penggunaan moda terhadap pelayanan kenyamanan, keandalan,

keamanan, biaya dan waktu yang dimiliki oleh transportasi massal Surya Kencana A

dan BST sehingga didapz & Smiraispoliasi massal yang aman, nyaman, andal,
terjangkau dan efisienfs ' penduduk.

Gambaran g€ diidkUkan, dapat dilihat pada kerangka

INPUT

OUTPUT

Jenis Moda

Karakteristik pengguna jalan

Ciri Pergerakan Pendudi

Karakteristik perjalanan berdasarkan karakteristik

keandalan, kenyamanan

penduduk Kota Solo untuk

Karakteristik sistem transportasi| [ ] mengetahui karakteristik keamanan, biaya dan

waktu yang mempengaruh

v

keandalan, kenyamanan,

penggunaan moda

keamanan, biaya dan waktu

Karakteristik zon

yang mempengaruhi

penggunaan moda

Analisa pelayanan angkut
umum untuk mengetahui faktg
dominan yang mempengaruh
penggunaan Surya Kencana

Faktor dominan dalat
> penggunaan
Surya Kencana A

=

A 4

==

Kriteria Angkutan Umun

ciri pergerakan penduduk

Ideal
Analisa pelayanan BST unt .
mengetahui faktor dominan Faktor dominan dalai
yang mempengaruhi penggunaan BST |-
penggunaan BST
....................... — D D D D D T
r | i
v | | Analisa bentuk transporte | | — sl mass
Ciri pergarakan penduduk d : massal untuk mengetahui : en l;n rasneip‘;r_ ailtn;(as\
faktor dominan penggunaan : bentuk transportasi massal |——» myelagani puerlglérallian
Surya Kencana A dan BST : yang sesuai dalam memenuhi |
: : penduduk Kota Solo
|
[ [
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34 PENGUMPULAN DATA DAN SAMPEL

1. Teknik Pengumpulan Data dan Pengambilan Sampel

Data yang digunakan dalam penelitian, berdasarkan sumbernya dibagi dalam
dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder.Data primer merupakan data yang
didapat langsung dari narasumber.Pengumpulan data primer bisa didapatkan melalui
observasi, wawancara dan kuesioner.Sedangkan data sekunder adalah data yang
didapatkan dari pihak kedua (tidak langsung dari narasumber).Perolehan data sekunder

dapat melalui studi dokumen dan literatur.Dalam penelitian ini, digunakan data primer

tercapainya tujuan penelitian dan

>erum DAMRI dan Dinas

berdasarkan pada
kebutuhan data, tekni
tabel 3.4.

Tabel 3.4

Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Pengambilan Sampel

Variabel Data Teknik Pgngumpulan Teknik Pengambilan
ata Sampel
Jenis Moda - Kendaraan pribadi : motor dan Kuesioner Stratified Quota
mobil Sampling
- Kendaraan umum : Surya Kencana
A BST
Karakteristik - Kepemilikan kendaraan pribadi Kuesioner Stratified Quota
pengguna jalan - Kepemilikan SIM Sampling
- Struktur rumah tangga : pasangan
muda, keluarga dengan anak,
lajang, pensiunan
- Usia
- Prioritas pemilihan moda
Karakteristik - Waktu terjadinya pergerakan : pagi, | Kuesioner Stratified Quota
perjalanan siang dan malam hari Sampling
- Frekuensi melakukan pergerakan :
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Variabel Data Teknik Pengumpulan | Teknik Pengambilan
Data Sampel
satu tujuan, lebih dari satu tujuan
- Frekuensi pergerakan home base
- Jarak perjalanan
Karakteristik sistem - kuantitatif : kemampuan estimasi | Kuesioner, Stratified Quota
transportasi waktu perjalanan, keterjangkauan | Observasi Sampling
biaya transportasi, dan
ketersediaan dan tarif parkir
- kualitatif : kenyamanan,
keamanan, keandalan
Keandalan - ketersediaan kendaraan untuk Kuesioner, Stratified Quota
melakukan perjalanan wawancara Sampling
- ketepatan u ' :
Kenyamanan | - bentuk i KuesiORer, Stratified Quota
"| - ukuran gendaraan ‘ Sampling
- USRI aa Rl
ukuran
lebar d
Keamanan 2l Kuesioner, Stratified Quota
- keamanan dari kriminalitas wawancara Sampling
Murah - Biaya relatif terjangkau Kuesioner, Stratified Quota
wawancara Sampling
Waktu perjalanan - Waktu di dalam kendaraan Kuesioner, Stratified Quota
wawancara Sampling

Sumber :Analisa 2012

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner dengan daftar pertanyaan terdapat dalam Lampiran 1.Untuk pengolahan data,
dilakukan penetapan skala pada data.Dalam penelitian ini digunakan skala data nominal
dan interval yang menyesuaikan dengan teknik analisa yang digunakan. Skala nominal
digunakan pada analigsosstabdengan penilaian pada kuesioner (lampiran 1) adalah
sebagai berikut :
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a. Untuk pertanyaan nomor 2, pilihan A-B diberi nilai 1 dan pilihan C-G diberi nilai
2.

b. Untuk pertanyaan nomor 12, pilihan A-B diberi nilai 1, pilihan C-D diberi nilai 2,
dan pilihan D diberi nilai 3.

c. Untuk pertanyaan selain 2 nomor di atas, setiap pilihan A diberi nilai 1, pilihan B
diberi nilai 2, pilihan C diberi nilai 3, pilihan D diberi nilai 4, dan pilihan E diberi
nilai 5.

Sedangkan penggunaan skala interval digunakan untuk analisa faktor dimana

pribadi, nilai.4 diberikan kepada transportgi massal, nilai 3 diberikan kepada kendaraan

indikator tidak nentg. ‘
mempengaruhi en@a € iilal 4 diberikan pada indikator

Dalam pencliti@nni an analisa, responden merupakan

pelaku perjalanan yan@yterdiri dasi ti l yaitu pengguna kendaraan pribadi,

berdasarkan ruang lingkup wilayah penelitian, y&ad useyang dilalui oleh trayek
BST yang terbagi dalam enatand use meliputi hunian, industri, institusional,
perkantoran, komersial dan jasa, dan kawasan RTH. Lokasi pengambilan responden
ditentukan berdasarkan dominasi aktivitas pada masing-mdamy use Dalam
pengambilan responden pada lokasi yang ditetapkan, digunakan kriteria responden
adalah orang yang melakukan aktivitas di dalam lokasi dengan menggunakan kendaraan
pribadi, Surya Kencana A, dan BST dalam menjangkau lokasi tersebut.
Tabel 3.5
Lokasi Pengambilan Sampel

Land use Lokasi
Hunian Kerten, Kemlayan
Industri Kauman
Institusional UNS, UMS
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Perkantoran Balaikota
Komersial dan Jasa | Pasar Gede, BTC
RTH Sriwedari, TSTJ

Sumber : Analisa 2012

3. Penentuan Ukuran Sampel
Penentuan ukuran sampel untuk jumlah populasi yang tidak terbatas atau tidak
diketahui, menurut Wibisono, 2003 (dikutip dalam Thesis Indri Nurvia, UNDIP) dapat

diketahui dengan mengaunakan rumus berikut :

Dimana :

n=Jumlah sa

o= standar deviasi, @
Mengguna ebut defygan gmsi p@pulasi yang digunakan adalah

n =107

Berdasarkan hasil perhitungan di atas untuk penetapan sampel dengan jumlah

populasi tidak terbatas, didapatkan jumlah responden sebesar 107. Hasil perhitungan
tersebut, digunakan sebagai dasar dalam penetapan kuota terhadap responden dalam
penelitian ini, yaitu sebesar 120 responden pada masing-masing kelompok responden
agar cukup representatif untuk mewakili populasi pelaku perjalanan Kota Solo.
Penetapan jumlah responden dan lokasi pengambilan sampel secara detail diuraikan
dalam tabel berikut.

Tabel 3.6

Lokasi Pengambilan dan Jumlah Responden

Jumlah Responden
Land use Lokasi Pengguna Pengguna Surya | Pengguna
kendaraan pribadi Kencana A BST
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Hunian Kerten, Kemlayan 20 20 20
Industri Kauman 20 20 20
Institusional UNS, UMS 20 20 20
Perkantoran Balaikota 20 20 20
Komersial dan Jasa | Pasar Gede, BTC 20 20 20
RTH Sriwedari, TSTJ 20 20 20

Jumlah 120 120 120

Sumber : Analisa 2012
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BAB 4

KOMPILASI DATA

4.1 SARANA DAN PRASARANA PERGERAKAN PENDUDUK DI KOTA SOLO
Kota Solo merupakan kota kelas menengah yang memiliki luas wilayah sebesar
44,06 knf. Dengan luas wilayah tersebut, Solo dihuni oleh penduduk sebesar 503.421
jiwa (sensus 2010) dan terdiri dari lima Kecamatan dan 51 Kelurahan. Secara

administratif, Kota Solo memiliki batas wilayah sebagal berikut :

* Sebelah Utara
* Sebelah Timur
» Sebelah Selata
* Sebelah Barat,

Lokasi yang suateg

besar, memberikan dampak pada pa¥ingkatan arus lalu lintas. Disamping itu, semakin
berkembangnya aktivitas perdagangan dan pariwisata yang memiliki kebutuhan untuk
melakukan distribusi baik orang maupun barang, mengakibatkan beban pada jaringan
jalan mengalami peningkatan.Sementara itu, jaringan jalan di Kota Solo tidak mengalami
pertumbuhan sejak tahun 2008.
4.1.1 Jaringan Jalan Kota Solo

Berdasarkan statusnya, jaringan jalan di Kota Solo terdiri dari jalan nasional
dengan pajang 13,15 km, jalan propinsi dengan panjang 16,33 km, dan jalan kota yang
terdiri dari +268 ruas dengan panjang total 624,09 km yang berdasarkan fungsinya
terbagi dalam jalan arteri dan jalan kolektor. Beberapa contoh jalan arteri di Kota Solo
adalah Jalan Slamet Riyadi, Jalan Ahmad Yani, Jalan Adi Sucipto, Jalan Jendral
Sudirman, dan Jalan Urip Sumoharjo. Sedangkan beberapa contoh jalan kolektor adalah
Jalan Tentara Pelajar, Jalan Pelangi, Jalan HOS Cokro Aminoto, dan Jalan Veteran
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Barat.Selama kurung waktu 5 tahun terakhir, tidak terdapat pertumbuhan jaringan jalan di
Kota Solo karena pengembangan yang dilakukan adalah peningkatan kualitas jaringan
jalan, bukan melalui pembangunan atau perpanjangan jaringan jalan.

Berdasarkan kondisi permukaannya, jaringan jalan di Kota Solo mayoritas memiliki
permukaan jalan yang telah di aspal meskipun masih terdapat beberapa jaringan jalan
yang masih berupa tanah maupun krikil.Sedangkan berdasarkan kondisi kerusakan,
jaringan jalan di Kota Solo tergolong dalam kategori baik, sedang dan rusak. Jalan dalam

kondisi baik antara lain adalah Jalan Haryo Panular, Jalan Veteran Barat dan Jalan Adi

diri dari empat lajur dimana

S

u n
ant§4—l4

gminemilikifvolume lalu lintas tinggi.Hal

déngan lebar mencapai 18

Grafik Perumbuhan Kendaraan Bermotor Th 2006-2008
300000
250000
200000 ‘: j o
< Py —=C= =>é=mobil bus
€ 150000 .
S === mobil barang
100000 == mobil penumpang
50000 —&—sepeda motor
0
2006 2007 2008

Berdasarkan pada Tatralok tahun 2009, terdapat sepuluh ruas jalan di Kota Solo

yang memiliki violume lalu lintas diatas angka 1.000 smp/jam, yaitu Jalan A. Yani, Yos
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Sudarso, Adi Sucipto, Jend. Sudirman, Ir. Sutami, Kol.Sutarto, Veteran, Dr. Muwardi,
Slamet Riyadi dan Jalan Ir. Juanda. Ruas jalan dengan volume lalu lintas paling tinggi,
yaitu mencapai 6.652 smp/jam adalah Jalan A. Yani yang merupakan jalan nasional. Hal
ini disebabkan ruas jalan tersebut selain melayani pergerakan penduduk, juga merupakan
jalur bagi bus AKDP, AKAP, dan juga rute bagi angkutan barang dan peti kemas.
Sedangkan pada urutan kedua setelah, ruas jalan yang memiliki kepadatan tinggi adalah
Jalan Yos Sudarso yang merupakan jalan kota. Hal ini terjadi karena ruas jalan tersebut

melalui kawasan perdagangan dimana dengan lebar 14 meter, ruas jalan juga berfungsi

as jalan dengan volume terbesar adalah

<

Jalan Adi Sucipto yang merupakan jalan nagional. Jalan Adi Sucipto merupakan jalur bagi
bis dan angkutan kgt? %d hbandara Adi Sumarmo.

JI. Dr. Muwardi Arteri
JI. Slamet Riyadi 14 Arteri

JI. Ir. Juanda 1.079 9 Arteri
Sumber : DLLAJ KotaSurakarta 2009

Sedangkan pada ruas jalan lainnya, selain yang disebutkan di atas, memiliki volume
lalu lintas di bawah angka 1.000 smp/jam seperti pada jalan Dr Rajiman yang memiliki
volume 905 smp/jam, Jalan M. Yamin yang memiliki volume 461 smp/jam dan Jalan
Hasanudin yang memiliki volume 693 smp/jam. Meskipun kondisi tersebut saat ini terjadi
masih pada waktu tertentu, namun jika tidak diantisipasi sejak dini, akan terjadi
peningkatan tingkat kejenuhan pada jaringan jalan dimana semakin tinggi tingkat

kejenuhan mencerminkan volume lalu lintas melebihi kapasitas jaringan jalan.

4.1.2 Transportas Massal di Kota Solo
Dalam melayani pergerakan penduduk, transportasi massal terbagi dalam tiga

trayek, yaitu trayek utama yang dilayani oleh-angkutan jenis bus untuk beroperasi pada
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jalan-jalan utama, trayek cabang yang dilayani oleh angkutan jenis mobil penumpang, dan
trayek ranting yang juga dilayani oleh angkutan jenis mobil penumpang namun memiliki
wilayah pelayanan khusus pada perumahan. Pelayanan transportasi massal untuk
melayani trayek cabang dan ranting dilakukan oleh perorangan yang diwadahi dalam
koperasi.Transportasi massal yang digunakan berupa mobil penumpang dengan kapasitas
12 penumpang yang terdiri dari sebelas trayek dengan 405 armada yang beroperasi.
Sedangkan pelayanan transportasi massal berupa bis sedang dengan kapasitas rata-rata 26

penumpang untuk melayani trayek utama dilakukan oleh pemerintah dan swasta yang

masal oleh swasta
Perum Damri. Di Kota Solo,

i dilayani menggunakan moda

> melalui berbagai tata guna lahan

2 lahan yang dilalui oleh satu ruas rute

RTH. Adanya dua moda dengan karakter berbeda yang melayani rute yang sama, maka
masyarakat pengguna transportasi massal memiliki pilihan dalam menentukan moda
transportasi massal yang akan digunakan.

Dalam melayani pergerakan penduduk, Surya Kencana A menggunakan moda jenis
bis kota dengan jumlah 12 unit yang memiliki kapasitas 24 penumpang duduk dan 10
penumpang berdiri. Dari 12 unit yang dimiliki tersebut, pelayanan pada hari biasa hanya
menggunakan 9-10 unit.Pengoperasian keseluruhan unit baru dilakukan ketika akhir
pekan dan atau saat libur pajang. Karakteristik pelayanan Surya Kencana A yang
membedakan dengan BST, antara lain dapat dilihat pada dapat dilihat pada usia moda
yang berusia lebih dari 10 tahun dan tidak mengalami pembaruan namun hanya perawatan
rutin untuk layak jalan. Ditinjau dari waktu pengoperasionalan, Surya Kencana A
beroperasi dari pukul 06.00-16.30 WIB dengan jarak waktu maksimal per bis adalah 10
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menit. Ditinjau dari bentuk fisik moda, Surya Kencana A memiliki dua pintu dengan
ketinggian 0,5 meter dan lebar kurang lebih 0,75 meter, sirkulasi udara berupa jendela
yang dapat dibuka-tutup dengan pelindung dari panas berupa tirai, bentuk tempat duduk
berupa baris-baris pendek dengan dua pasang kursi pada setiap baris yang dipisahkan
untuk ruang jalan, dan fasilitas untuk penumpang berdiri perupa pegangan besi yang
terpasang di bagian atas. Ditinjau berdasarkan biaya, tarif yang dikenakan dalam
penggunaan Surya Kencana A adalah Rp 2.500,00 untuk penumpang dewasa dengan

perjalanan jarak jauh, Rp 2.000,00 untuk penumpang dewasa dengan perjalanan jarak

turun penumpang, Surnyj@ Kencana A

dapaZmenaik runkan penumpang pada setiap titik

AC dan pelindung dari panas berupa penggunaan kaca yang warna gelap, susunan tempat
duduk berupa baris memanjang yang melingkar, fasilitas untuk penumpang berdiri berupa
pagangan yang terdapat pada bagian atas. Ditinjau berdasarkan biaya, tarif penggunaan
BST adalah Rp 3.000,00 untuk penumpang umum dan Rp 1.500,00 untuk pelajar.Ditinjau
dari naik turun penumpang, BST hanya dapat melakukan naik turun pada halte tertentu
dengan waktu henti antara 3-5 menit karena terdapat pengaturan sirkuasi keluar-masuk
penumpang oleh petugas.Dan sebagai peralatan keamanan di dalam BST dilengkapi
dengan alat pemecah kaca dan tabung pemadam kebakaran untuk mengantisispasi
keadaan darurat (hasil observasi dan wawancara).

Di waktu yang akan datang, program BST akan terus dilakukan pengembangan dan
perbaikan untuk mewujudkan transportasi massal bagi Kota Solo. Salah satu

pengembangan prasarana yang akan dilakukan adalah pengintegras@denB&T traffic

38



Kajian Bentuk Moda Transportasi Massal Berdasarkan Ciri Pergerakan Penduduk

light dimana ketika BST melaju, lampu lalu lintas akan lebih cepat berganti dari
menjadi hijau. Hal ini berjuan untuk mempersingkat waktu tempuh BST dibandin
bis kota lainnya. Selain pengintegrasian tersebut, ke depannya BST akan dikem
menjadi tujuh rute, sehingga akan terdapat enam pute tambahan. Rencana penge
rute BST terdiri dari rute Airgrt-Solo Baru, Kadipirdsolo Baru, Kerte-Jebres, Gentan-

UNS, Kartosuradurug (via Pasar Klewer), dan Mojoso-Semangg

4.2 KARAKTER PERGERAKAN PENDUDUK DI KOTA SOLO
Banyak hal yang

Dalam hal ini, untuk i peg yenduduk di Kota Solo, dila
U | moda, karakteristik pe
jalan di Kota Salo e sisti 5 ":":l_’_ﬁ ilakukan oleh masyaraka

dihadapkan pada piliian
perjalanan. Pilihan palig : - moda  yang akan digunakan
dikelompokkan dalam kendaraz ‘ kendaraan | dimana masin-masing
masih dapat pilihan moda yang lebih khusus

Gambar 4.2

Diagram Kecenderungan Pemilihan Moda

H mobil

H motor

taksi

M angkutan kota

M bis kota

Sumber : Hasil Survey 2012
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Dari 360 responden yang dikelompokkan dalam tiga kelas, yaitu pengguna
kendaraan pribadi, pengguna bis kota dan pengguna BST, mayoritas responden memilih
melakukan perjalanan dengan menggunakan kendaraan pribadi. Pilihan penggunaan
kendaraan pribadi paling besar adalah motor dengan presentase 56% dan mobil sebesar
26%. Sedangkan pilihan pada kendaraan umum paling besar adalah bis kota dengan
prosentase 14%, kemudian taksi dan angkutan kota yang masing-masing memiliki
prosentase 2%. Untuk pengolahan data pada tahap berikutnya, kecenderungan pemilihan

moda dikelompokan dalam dua jenis, yaitu angkutan umum yang meliputi taksi, angkutan

penggunan jalan,

422 Karakterig
Karakteristi

perjalanan dala

a@minh
dalam melakuka eigouna jalan dapat diketahui melalui

Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Laki-Laki Perempuan Jumlah

162 198 360
Sumber : Hasil Survey 2012

Dari 360 responden yang diambil sebagai sampel, berdasakan jenis kelamin terdiri
dari laki-laki sebesar 162 responden dan perempuan sebesar 198 responden. Sementara
berdasarkan kelompok usia, responden terbagi dalam tiga kelompok yaitu usia wajib
sekolah dengan range usia 12-17 tahun yang, terdiri dari pelajar tingkat SD, SMP dan
SMA, usia produktif dengan range usia 18-55 tahun yang terdiri dari mahasiswa dan
penduduk yang telah bekerja, dan usia tidak produktif dengan range usia diatas 55 tahun
yang terdiri dari ibu rumah tangga dan pensiunan. Komposisi 360 responden yang

digunakan sebagai sampel terdiri dari 296 responden termasuk dalam kelompok usia
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produktif, 54 responden termasuk dalam kelompok usia wajib belajar dan 10 responden

termasuk dalam kelompok usia tidak produktif.

Tabel 4.3
Jumlah Responden Berdasarkan Usia
Kelompok Usia Jumlah
12-17 54
18-55 296
>55 10
Jumlah 360

Sumber : Hasil Survey 2012

kepemilikan terhadap kendaraan prib pemilikan terhadap SIM menjadi salah satu
pertimbangan pemilihan moda oleh pelaku perjalanan dimana pelaku perjalanan yang
memiliki SIM dan kendaraan pribadi lebih cenderung akan menggunakan kendaraan
pribadi dalam pemilihan moda yang dilakukan.

Berdasarkan struktur rumah tangga, dari 360 responden yang digunakan sebagai
sampel mayoritas responden merupakan lajang, yaitu sebesar 231 responden atau 65%,
kemudian keluarga dengan tanggungan anak usia sekolah sebesar 76 responden atau 21%.
Pada urutan berikutnya komposisi responden memiliki struktur rumah tangga pasangan
muda dengan anak, keluarga tanpa tanggungan anak usia sekolah, dan pasangan muda
tanpa anak dengan prosentase masing-masing 9% (32 responden), 3% (12 responden) dan
2% (9 responden).

Gambar 4.4
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Diagram Struktur Rumah Tangga

3%

M lajang
H pasangan muda dengan anak
i pasangan muda tanpa anak

3%

M keluarga dengan tanggungan
anak usia sekolah

M keluarga tanpa tanggungan
anak usia sekolah

sampai 6 tujuan dalam sekal pegals RO ponden atau 1% menempuh lel

tujuan.
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Gambar 4.5

Diagram Frekuensi Pergerakan Diaram Waktu Terjadinya Pergerakan
4% 1% oo

M pagi
M siang
W sore

H malam

M tidak menentu

Indikator lai pat di engatehui karakteristik perjalanan
adalah waktu tegadi € dalam pagi, siang, sore, dan

Berdasarkan indikator juimian pergerakan hoime base atau pergerakan yang diawali
dari rumah, mayoritas responden melakukan 2-4 kali pergehakaa baseyaitu sebesar
49% dan sebesar 42% responden melakukan <2 kali pergdraken baseselama satu
hari.
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Gambar 4.6

Diagram Frekuensi Pergerakan Home Base
3% 0%

pemilihan moda pada karakteristik ini adalah ketersediaan tempat parkir dan tarif parkir

dimana jika ketersediaan tempat dan tarif parkir memadai, terdapat kecenderungan untuk
menggunakan kendaraan pribadi dibandingkan kendaraan umum.

Berdasarkan presepsi mengenai tarif parkir yang berlaku saat ini di Kota Solo,
sebesar 184 responden atau 51,1% menganggap tarif parkir sedang dalam artian tidak
terlalu mahal, namun juga tidak murah, sedangkan 102 responden atau 28,3% berpendapat
tarif parkir mahal dan sejumlah 74 reponden atau 20,6% berpendapat tarif parkir saat ini
murabh.
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Tabel 4.4
Presepsi Ketersediaan Parkir
Indikator Jumlah
Memenubhi 35
Cukup memenuhi 199
Tidak memenuhi 126
Jumlah 360

Sumber : Hasil Survey 2012
Sedangkan berdasarkan ketersediaan tempat parkir, sebesar 55,3% responden

berpendapat tempat parkir telah cukup memenuhi kebutuhan, sedangkan sebesar 35%

berpendapat tempat parkir tidak memenuhi kebutuhan, dan sebesar 9,7% responden

Penilaian meng : ' I massal di Kota Solo dilakukan

sepsi masyarakat terhadap
dapatkan transportasi massal,
sal tidak terlalu sulit dan tidak
terlalu mudah untuk di@atk : 8% responden menganggap

transportasi massa 12% responden menganggap

jumlah responden berdasar presepsi thd
kemudahan mendapat transportasi massal

® mudah
W sedang

m sulit

Sumber : Hasil Survey 2012
Pada indikator presepsi responden terhadap kemampuan mengestimasi waktu

perjalanan dengan menggunakan transportasi massal, dari 360 responden, sebesar 56%

responden menganggap dengan menggunakan transportasi massal tidak selalu dapat

melakukan estimasi waktu perjalanan (kadang-kadang). Sementara sebesar 29%
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responden menganggap menggunakan transportasi massal dapat melakukan estimasi
terhadap waktu perjalanan dan sebesar 15% responden menganggap estimasi waktu
perjalanan tidak dapat dilakukan.

Gambar 4.8

jumlah responden berdasar presepsi thd
kemampuan esiafes g menggunakan

e
/ R .

Pada indikat anglk e htemuStop dari 360 responden,
sebesar 58% respofedg B s , : dijangkau. Sementara sebesar

28% responden menga i : sulit dan tidak terlalu mudah untuk

dijangkau.

Gambar 4.9

jumlah responden berdasar presepsi thd
keterjangkauan halte

B mudah
M sedang

m sulit

Sumber : Hasil Survey 2012
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Pada indikator keterjangkauan biaya atau tarif penggunaan transportasi massal, dari
360 responden, sebesar 53% responden menganggap biaya penggunaan transportasi
massal saat ini cukup terjangkau. Sementara sebesar 47% responden menganggap biaya
penggunaan transportasi massal terjangkau dan tidak ada responden yang menganggap
biaya penggunaan transportasi massal tidak terjangkau.
Gambar 4.10

jumlah responden berdasarkan presepsi thd
keterjangkauan biaya menggunakan

ey 20
Pada indikator g5Rsi regpOme€r} terha, keamanan dari kecelakaan dalam
menggunakan trapsporta . 60w responden, sebesar 45% responden
menganggap menggo ; i erikan rasa aman dalam melakukan
perjalanan. Sementara ' / 3| en genganggap rasa aman dari kecelakaan
hanya terjadi pada wakiu terfemtlU e dang-kadang dan sebesar 11% responden

menganggap imenggunakai transporiasi massal tidak meimberikan rasa aman.
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Gambar 4.11

jumlah responden berdasarkan presepsi thd keamanan

dr kecelakaan

M aman dari kecelakaan

M kadang-kadang

= tidak aman dari
kecelakaan

anan dari kriminalitas dalam

sebesar 67% responden

9% sering terjadi kriminalitas
M kadang-kadang

[ tidak pernah terjadi
kriminalitas

Sumber : Hasil Survey 2012

43 KARAKTER PELAYANAN TRANSPORTASI MASSAL DI KOTA SOLO
Karakter pelayanan transportasi turut memberikan pengaruh bagi pelaku perjalanan
dalam menentukan pilihan untuk menggunakan kendaraan umum maupun kendaraan
pribadi.Penilaian terhadap karakteristik pelayanan transportasi massal dalam penelitian ini
dilakukan berdasarkan karakteristik angkutan umum ideal yang terdiri dari kenyamanan,

keamanan, keandalan, biaya dan. waktu. Untuk mendapatkan penilaian masyarakat
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terhadap karakteristik angkutan umum idela tersebut, digunakan dua pendekatan dalam
pengumpulan data sehingga dari lima kriteria tersebut dibagi dalam dua kelompok.
Kelompok pertama disebut sebagai kelompok keandalan yang terdiri dari kenyamanan
secara makro, keamanan, kandalan, biaya dan waktu dengan data berupa perbandingan
karakter tersebut antara angkutan massal dengan kendaraan pribadi.Sedangkan kelompok
kedua adalah kenyamanan moda secara spesifik yang digunakan untuk menilai faktor-
faktor kenyamanan yang mempengaruhi penggunaan masing-masing moda, yaitu Surya
Kencana A dan BST.

Pada kelompok keanda [e] i untuk menilai keandalan transportasi

Diagram Jumlah Re h Responden
Berdasarkan Prese epsi Thd Biaya
Te pan
250
200
150
100
50
0 B mim
Kendaraan transportasi Sama saja Tidake Kendaraan transportasi Sama saja Tidak
pribadi massal menentu pribadi massal menentu
I

Sumber : Hasil Survey 2012

Berdasarkan pada waktu tempuh antara kendaraan pribadi dan transportasi massal,
mayoritas responden, yaitu sebesar 235 responden, memilih kendaraan pribadi memiliki
waktu tempuh yang lebih cepat dibandingkan transportasi massal. Sebesar 49 responden
menganggap waktu tempuh antara keduanya sama saja yang dalam hal ini diartikan
menggunakan kendaraan pribadi tidak lebih cepat dari transportasi massal maupun
sebaliknya. Sementara 40 responden menganggap kecepatan waktu tempuh antara dua
jenis moda tersebut tidak menentu dalam artian pada situas tertentu kendaraan pribadi
lebih cepat dari transportasi massal maupun sebaliknya.Dan sebesar 36 responden

menganggap waktu tempuh transportasi massal lebih cepat dibanding kendaraan pribadi.
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Berdasarkan pada presepsi terhadap biaya yang dikeluarkan dalam me
perjalanan, sebesar 16responden menganggap biaya perjalanan menggu
transportasi massal lebih murah dibandingkan menggunakan kendaraan prib
sebesar 144 responden menganggap sebaliknya. Sementara sebesar 36 |
menganggap biaya yang dikeluarkan antara menggn kendaraan pribadi ds
transportasi massal tidak memiliki perbedaan yang signifikan dan sebesar 18 re:
menganggap murah atau mahalnya biaya yang dikeluarkan antara meng(

kendaraan pribadi atau transportasi massal tidak menentu karena dihi oleh banyak

Gambar 4.44

nden Berdasarkan Presepsi
Kelayakan Fisik Moda

160
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transportasi Sama saja Tidak
massal menentu

Kendaraan transportasi Sama saja
pribadi massal

Diagram Jumlah Responden Berdasarkan
Prespsi Thd Kenyamanan Dr Kapasitas Moda
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-l -

0 .
Kendaraan transportasi Sama saja Tidak
pribadi massal menentu

Sumber : Hasil Survey 2012
Berdasarkan pada indikator kenyamanan dari berbagai cuaca (terlindung da

dan hujan), sebesar 144 responden menganggap transportasi mbih nyaman

dibandingkan dengan kendaraan®pribadi.Sementara 126 responden mengan(
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sebaliknya. Sedangkan sebesar 72 responden menganggap kenyamanan dari
cuaca sama saja antara kendaraan pribadi dengan transportasi massal dan s
resporlen menganggap kenyamanan dari berbagai cuaca tidak me

Sementara pada indikator kenyamanan dari kelayakan fisik kendaraan, mi
responden menganggap kendaraan pribadi lebih nyaman dibandingkan tran
massal, yaitu sebesar 224 responden sebesar 89 responden mengganggap sebal
Sedangkan 30

transportasi massal dengan kendaraan pribadi sama saja dan 17 responden me

responden menganggap kenyamanan dari usia kendaraai

tidak menentu.

Pada indikator kefyamanan dari beniLendaraan, mayoritas responden, y

Diagram Jumlah Responden Berdasarka Diagram Jumlah Responden Berdasarkan

Presepsi Thd Keamanan dari Kriminalitas Presepsi Thd Keamanan dari Kecelakaan
140 140
120 120
100 100
80 80
60 60
40 40
20 20
0 0

Kendaraan transportasi Sama saja Tidak Kendaraan transportasi Sama saja Tidak

pribadi massal menentu pribadi massal menentu

Sumber : Hasil Survey 2012
Berdasarkan pada indikator kenyamanan dari kriminalitas sebesar 133 res

merasa nyaman menggunakan kendaraan pribadi karena memiliki potensi yar
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untuk terjadi tindak criminal dan sebesar 90 responden merasa lebih r
menggunakan transport massal dengan alasan yang sama. Sedangkan sebe
responden menganggap pada situasi tertentu kendaraan pribadi lebih am
transportasi massal maupun sebaliknya dan 65 responden menganggap
menggunakan kendaraan pribadi dan transportasi | memiliki potensi yang samr
terhadap terjadinya tindak krimin;

Berdasarkan indikator keamanan dari kecelakaan yang ditinjau berdasarkai

pengemudi maupun kelayakan moda, sebesar 126 responden menganggap men

menggunakan. transportasi massal d esar 8Y responden menganggap s
Sedangkan sebesaj e@% eAmanap dari kecelakaan antara
pribadi dan transg rtasie al tidgkRentu d%besa 69 responden mengar
sama saja. >

300 -
250 : , _
200 - -
150 - : -
100 -

50 : . -

Kendaraan transportasi Samasaja  Tidak menentu
pribadi massal

Sumber : Hasil Survey 2012

Berdasarkan pada indikator keandalan antara transportasi massal dan ke
pribadi berdasarkan ketersediaan moda untuk melakukan pergerakan, sebe
responden menganggap kendaraan pribadi lebih dapat diandalkan untuk digunaki
saat dan sebesé6 responden berpendapat sebaliknya. Sementara sebesar 43 re
menganggap kendaraan pribadi maupun transportasi mass-sama dapat diandalki
dan sebesar 10 responden menganggap terkadang kendaraan pribadi leb
diandalkan, namun terkadz juga transportasi massal lebih dapat dianda

Pada kelompok kenyamanan yang digunakan untuk menilai -faktor

kenyamanan yang mempengruhi penggunaan moda didapatkan hasil sebaga

52



Kajian Bentuk Moda Transportasi Massal Berdasarkan Ciri Pergerakan Penduduk

Gambar 4.17

Diagram Tingkat Pelayanan BST (1)

(o]
o
1

M Pelayanan petugas

o
1

M Naik turun kendaraan

m Perilaku pengemudi

Jumlah Responden
2 g

20 - ® Usia kendaraan
0 M Pelindung dari panas dan hujan di
X dalam kendaraan
nyaman cukup kurang tidak nyaman ® Jumlah tempat duduk di kendaraan
nyaman nyama

Kriteria

iketdbahwa mayoritas respondimerasa

Berdasarkan diag@m di atas dapat

maupun berdiri.

Diagram Tingkat Pelayanan BST (2)

80 -
“:’60 ] W Sirkulasi udara di kendaraan
o
g
2410 - M Waktu henti untuk menaik turunkan
&-’ penumpang
EZO 1 W Peralatan keamanan
S
0 M Fasiltas untuk penumpang berdiri
nyaman cukup kurang tidak nyaman
nyaman nyaman
Kriteria

Berdasarkan diagram di atas, dapat @hui bahwa mayoritas responden me

nyaman menggunakan BST karena dua indikator, yaitu adanya peralatan keame
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fasilitas untuk penumpang berdiri. Sementara responden merasa cukup

berdasarkan pada indikator sirkulasi udara di dalam moda aktu henti untuk mene-

turunkan penumpang.

Gambar 4.19
Diagram Pelayanan BST (3)
80 -
c
()
B60 -
o Kenyamanan selama di
§40 - atas moda
o " Interior kendaraan
£20 -
§, Ukuran tempat duduk
0 -
Ukuran kendaraan
Berdasark okkan daleergonomi,
mayoritas respagden lrasa nyaman selama
berada di dalamimoda BST yang dilengka
dengan AC. Se kemdaraang ukuran tempat duduk

- 60 -/_ I Pelindung dari panas
[] dan hujan di dalam
-g halte
(=) 40 A
o B Jumlah tempat duduk
] di halte
-3 4
< 20
_E, m Sirkulasi udara di

0 halte

nyaman cukup nyaman kurang nyaman tidak nyaman
Kriteria

Berdasarkan pada indikator kenyamanan yang digolongkan dalam kenyam
dalam halte, mayoritas responden merasa nyaman terhadap pelindung dari berba
selama di dalam halte.Sementara terhadap indikator kenyamanan terhadap jumla
duduk, magritas responden menganggap kurang nyaman karena jumlah

terbatas.Dan sebagan besar responden merasa kurang nyaman terhadap indikatc
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udara di halte karena terdapat halte BST yang tanpa dilengkapi dengan ventilasi ¢

sirkulasi udara hara melalui pintt
Gambar 4.21

Diagram Tingkat Pelayanan Bis Kota (Surya Kencana A) .....1

M Pelayanan petugas

(0]
o
1

M Naik turun kendaraan

(o))
o
1

Perilaku pengemudi

Jmlh Responden
N Iy
o o

Usia kendaraan

o
1

Pelindung dari panas dan
hujan di dalam
kendaraan

nyaman

Sementara, resp@nden G ggunakan Surya Ken
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Gambar 4.22

Diagram Tingkat Pelayanan Bis Kota (Surya Kencana A) .....2

® Jumlah tempat duduk
di kendaraan

m Sirkulasi udara di
kendaraan
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Kriteria

Berdasarkan ietahuifibahwa mayoritas res

menganggap ny a A karena indikator fasilita
penumpang ber da. mentara responden

cukup nyaman kar waktu henti untul-

turunkan penumpang, j% efgiihtan ea
Diagra A)....3

80 Kenyamanan selama di
S atas moda
T 60 A .
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& 40 ¢
o m Ukuran tempat duduk
% 20 -
- H Ukuran kendaraan

0
nyaman cukup kurang tidak B Lebar pintu
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M Ketinggian pintu
Kriteria

Berdasarkarseluruhirdikator kenyamanan yang dikelompokkan dalam ergonu
mayoritas responden merasa cukup ny¢ menggunakan Surya Kencana A. Semer
pada indikator interior kendaraan, jumlah responden memiliki proporsi yang hampi

antara responden yang merasa ctnyaman dan kurang nyaman.
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BAB 5

ANALISA

5.1 ANALISA CIRI PERGERAKAN PENDUDUK
Berdasarkan hasil analisa crosstab terhadap 18 variabel X, terdapat 13 variabel
yang memenuhi syarat Ho ditolak dan terdapat lima variabel X yang memenuhi syarat
Ho diterima. Maka diketahui bahwa terdapat 13 variabel X yang memiliki korelasi atau

mempengaruhi variabel Y yang terdifi dari kepemilikan kendaraan, kepemilikan SIM,

No

Variabel Yang
Mempengaruhi
Pemilihan Moda

Kepemilikan
kendaraan

kelompok pengguna Surya encana A, dan 69,2% pada kelompok pengguna BST.

- Pada urutan kedua, mayoritas responden menyatakan kepemilikannya atas motor dan
mobil, yaitu sebesar 23,3% pada kelompok pengguna kendaraan pribadi, 18,3% pada
pengguna Surya Kencana A, dan 30,8% pada pengguna BST.

- Pada responden yang memiliki kendaraan berupa mobil sebesar 6,7% dan respoden
tanpa kepemilikan kendaraan pribadi sebesar 15,8% berada pada kelompok pengguna
Surya Kencana A.

- Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa pelaku perjalanan dengan kepemilikan
kendaraan pribadi berupa motor, memiliki fleksibilitas dalam menggunakan moda karena
menmiliki kecenderungan yang sama besar pada penggunaan kendaraan pribadi, Surya
Kencana A, maupun BST. Sementara pelaku perjalanan dengan tanpa kepemilikan
kendaraan pribadi memiliki kecenderungan untuk menggunakan Surya Kencana A dan
pelaku perjalanan dengan kepemilikan kendaraan pribadi berupa mobil dan motor
memiliki kecenderungan menggunakan BST.

Kepemilikan SIM - Mayoritas responden pada kelompok pengguna kendaraan pribadi dan BST menyatakan
kepemilikannya terhadap SIM, yaitu sebesar 85,8% pada kelompok pengguna kendaraan
pribadi dan 57,8% pada kelompok pengguna BST.

- Pada kelompok responden pengguna Surya Kencana A mayoritas menyatakan tidak
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No

Variabel Yang
Mempengaruhi
Pemilihan Moda

Kecenderungan Pemilihan Moda

memiliki SIM, yaitu sebesar 58,3%.

- Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa kendaraan pribadi dan BST memiliki
kecenderungan untuk digunakan oleh pelaku perjalanan dengan kepemilikan SIM.
Sementara Surya Kencana A memiliki kecenderungan untuk digunakan oleh pelaku
perjalanan tanpa kepemilikan SIM.

Struktur rumah
tangga

- Mayoritas responden pada masing-masing kelompok memiliki status lajang, yaitu
sebesar 53,3% pada pengguna kendaraan pribadi, 64,2% pada pengguna Surya
Kencana A, dan 75% pada penaguna BST.

- Pada struktur keluarga deggan tanggungan anak usia sekolah, mayoritas berada pada
kelompok pengo aiiw,sebesar 25,8%, kemudian pada kelompok

itaSiresponden berada pada pengguna
pengguna Surya Kencana A,
%.

pasangan muda de Gan amdk meniki kecenderungan untuk menggunakan kendaraan
pribadi dan pelaku perjalanan dengan strukiur rumah tangga pasangan muda dengan
tanggungan anak usia sekolah memiliki kecenderungan untuk menggunakan Surya
Kencana A.

Usia

- Pada indikator usia, mayoritas responden pada masing-masing kelompok berada pada
usia produktif, yaitu sebesar 86,7% pada kelompok pengguna kendaraan pribadi, 70,8%
pada kelompok pengguna Surya Kencana A, dan 89,2% pada kelompok pengguna BST.

- Pada urutan ke dua, mayoritas responden berada pada usia sekolah, yaitu sebesar 9,2%
pada kelompok pengguna kendaraan pribadi, 25,8% pada kelompok pengguna Surya
Kencana A, dan 10% pada kelompok pengguna BST.

- Dan responden pada usia tidak produktif memiliki prosentase sebesar 4,2% pada
kelompok pengguna kendaraan pribadi, 3,3% pada kelompok pengguna Surya Kencana
A, dan 0,8% pada kelompok pengguna BST.

- Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa pada kelompok usia produktif memiliki
fleksibilitas yang tinggi dalam pemilihan moda dengan memiliki kecenderungan yang
sama besar terhadap penggunaan kendaraan pribadi, Surya Kencana A, maupun BST.
Sementara pada kelompok usia tidak produktif, memiliki kecenderungan untuk
menggunakan kendaraan pribadi dan pada kelompok usia sekolah memiliki
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No

Variabel Yang
Mempengaruhi
Pemilihan Moda

Kecenderungan Pemilihan Moda

kecenderungan menggunakan Surya Kencana A.

Prioritas pemilihan
moda

- Pada indikator prioritas pemilihan moda, mayoritas responden pada kelompok pengguna
kendaraan pribadi dan Surya Kencana A memilih menggunakan kendaraan pribadi
sebagai pilihan utama dalam melakukan perjalanan, yaitu sebesar 95,8% pada pengguna
kendaraan pribadi dan 77,5% pada pengguna Surya Kencana A.

- Pada kelompok responden pengguna BST sebesar 96,7% memilih menggunakan
transportasi massal untuk melakukan perjalanan.

- Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa kendaraan pribadi memiliki
kecenderungan untuk digumgkan oleh pengguna kendaraan pribadi dan pengguna Surya

Frekuensi
pergerakan

lebih dari 8 kali sebesar 0,8%.
aimelakukan pergerakan kurang
ali, dan sebesar 1,7% melakukan

gerakan 2-4 kali, sebesar 44,2%
% melakukan pergerakan 4-6

Waktu terjadinya
pergerakan

- Responden pada ke ompo PenggUna kendaraan pribadi mayoritas melakukan
pergerakan pada jam sibuk, yaitu antara pagi sampai siang sebesar 50%, sedangkan
sebesar 46,7% melakukan pergerakan dengan waktu yang tidak menentu dan sisanya
melakukan pergerakan pada jam tidak sibuk, yaitu antara sore sampai malam hari.

- Pada kelompok responden pengguna Surya Kencana A, sebesar 59,2% responden
melakukan pergerakan saat jam sibuk, sebesar 35% melakukan pergerakan pada waktu
yang tidak menentu dan sebesar 5,8% melakukan pergerakan pada jam tidak sibuk.

- Pada kelompok responden pengguna BST, sebesar 45% melakukan pergerakan pada
jam sibuk, sementara sebesar 41,7% melakukan pergerakan pada waktu yang tidak
menentu dan sebesar 13,3% melakukan pergerakan pada jam tidak sibuk.

- Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa kendaraan pribadi memiliki
kecenderungan untuk digunakan pada pergerakan yang terjadi pada waktu yang tidak
menentu. Sementara Surya Kencana A memiliki kecenderungan untuk digunakan pada
jam sibuk dan BST memiliki kecenderungan untuk digunakan pada jam tidak sibuk.

Frekuensi
pergerakan home
base

- Pada frekuensi pergerakan home base, responden pada kelompok pengguna kendaraan
pribadi mayoritas melakukan pergerakan home base dengan frekuensi 2-4 kali, yaitu
sebesar 53,3%, sedangkan sebesar 31,7% melakukan pergerakan kurang dari dua kali,
sebesar 10% melakukan pergerakan 4-6 kali, sebesar 3,% melakukan pergerakan 6-8
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No

Variabel Yang
Mempengaruhi
Pemilihan Moda

Kecenderungan Pemilihan Moda

kali dan sebesar 1,7% melakukan pergerakan lebih dari 8 kali.

Pada responden kelompok pengguna Surya Kencana A, sebesar 60% responden
melakukan pergerakan kurang dari 2 kali, sebesar 36,7% melakukan pergerakan 2-4 kali,
dan sebesar 19% melakukan pergerakan 4-6 kali.

Pada kelompok responden pengguna BST, sebesar 56,7% responden melakukan
pergerakan 2-4 kali, sebesar 34,2% melakukan pergerakan kurang dari 2 kali, sebesar
5% melakukan pergerakan 6-8 kali dan sebesar 4,2% melakukan pergerakan 4-6 kali.
Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa penggunaan kendaraan pribadi
memiliki kecenderungan uaiuk digunakan pada pergerakan dengan frekuensi pergerakan

e yang rendah dan BST memiliki
mpe/oerakan home base yang sedang.

Jarak perjalanan

jauh, memiliki kecenBerung¥h untu® menggunakan Surya Kencana A.

10.

Kemampuan
mengestimasi waktu

Mayoritas responden pada masing-masing kelompok menganggap estimasi waktu hanya
dapat dilakukan sekali waktu atau kadang-kadang.

Pada urutan ke dua, mayoritas responden menganggap dapat melakukan estimasi waktu
perjalanan, yaitu sebesar 26,7% pada kelompok responden pengguna kendaraan pribadi,
20,8% pada kelompok responden pengguna Surya Kencana A dan 39,2% pada
kelompok responden pengguna BST.

Sementara responden yang menganggap tidak dapat melakukan estimasi waktu sebesar
12,5% pada kelompok pengguna kendaraan pribadi, 15%% pada kelompok responden
pengguna Surya Kencana A dan 19,2% pada kelompok responden pengguna BST.
Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa pelaku perjalanan dengan presepsi
bahwa estimasi waktu perjalanan menggunakan transportasi massal hanya dapat
dilakukan sekali waktu, memiliki fleksibilitas yang tinggi dalam penggunaan moda karena
memiliki kecenderungan yang sama besar pada penggunaan kendaraan pribadi, Surya
Kencana A, maupun BST. Sementara pada pelaku perjalanan dengan presepsi bahwa
estimasi waktu perjalanan dapat dilakukan, memiliki kecenderungan untuk menggunakan
BST.

1.

Keterjangkauan biaya

- Responden pada kelompok pengguna kendaraan pribadi dan Surya Kencana A
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No Variabel Yang
Mempengaruhi Kecenderungan Pemilihan Moda
Pemilihan Moda
transportasi mssal mayoritas menganggap biaya cukup terjangkau.

- Pada responden pengguna BST, menganggap biaya penggunaan transportasi massal
terjangkau.

- Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa pada presepsi pelaku perjalanan yang
menganggap bahwa biaya transportasi massal cukup terjangkau, memiliki fleksibilitas
yang tinggi dalam penggunaan moda karena memiliki kecenderungan yang sama besar
terhadap penggunaan kendaraan pribadi, Surya Kencana A, maupun BST. Sementara
pada pelaku perjalanan yang memiliki presepsi bahwa biaya transportasi massal
terjangkau, memiliki kecepggrungan untuk menggunakan BST.

12. | Keamanan dari v garaan pribadi mayoritas menganggap
kecelakaan sebesar 48,3%, sebesar 44,2% menganggap aman
ak aman dari kecelakaan.
A, mayoritas menganggap kadang-
I massal, yaitu sebesar 53,3%,
enganggap tidak aman.
g menganggap aman dan
hampisama, yaitu 44% dan
esepsi yang menyatakan
rasa aman, memiliki kecenderungan
a aman dalam menggunakan
presepsi bahwa menggunakan
a amen, sama —sama memiliki kecenderungan
13. | Keamanan dari - keloMpok menganggap di dalam transportasi massal

kriminalitas

tidak sering terjadi tindak kfminal.

- Sedangkan responden yang menganggap kadang-kadang terjadi tindak kriminal sebesar
23,3% pada kelompok responden pengguna kendaraan pribadi dan 40% pada kelompok
responden pengguna Surya Kencana A.

- Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa pelaku perjalanan dengan presepsi di

dalam transportasi massal tidak sering terjadi tindak kriminalitas memiliki fleksibilitas

dalam menentukan penggunaan moda karena memiliki kecenderungan yang sama besar
pada penggunaan kendaraan pribadi, Surya Kencana A, maupun BST. Sedangkan pada

presepsi yang menyatakan bahwa tidak kriminal kadang-kadang dan sering terjadi di

transportasi massal memiliki kecenderungan pada penggunaan Surya Kencana A.

Dari uraian di atas dapat diketahui mengenai ciri pergerakan berdasarkan variabel

yang mempengaruhi pemilihan moda antara kendaraan pribadi dengan transportasi

massal.

Sumber: Analisa 2012
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5.1.1. Karakteristik Penggunaan Kendaraan Pribadi

Penggunaan kendaraan pribadi memiliki kecenderungan dipengaruhi oleh
kenyamanan dan keandalan yang lebih unggul dibandingkan transportasi massal. Hal
tersebut dapat dilihat melalui kecenderungan pada beberapa variabel. Pada variabel
kepemilikan SIM, dengan asumsi bahwa kepemilikan SIM juga mencerminkan
kepemilikan kendaraan pribadi, pengguna kendaraan pribadi merupakan kelompok
responden dengan kepemilikan SIM. Kondisi tersebut dapat menggambarkan bahwa

keandalan kendaraan pribadi lebih unggul dibandingkan transportasi massal karena

dengan semakin tingginya. a Jfapskenaaraan pribadi (kepemilikan kendaraan dan
SIM), menyehabkan sefakin dipilihnya kendaraan @ribadi dari pada transportasi massal.
Pada variabgiphierita li ]

pribadi dibandingkan transprt ST

Faktor kenyamanan mempengaruhi penggunaan kendaraan pribadi juga terlihat
pada indikator usia dimana pengguna kendaraan pribadi mayoritas merupakan kelompok
usia non produktif. Faktor keandalan mempengaruhi penggunaan kendaraan pribadi
terlihat pada penggunaan kendaraan pribadi untuk melakukan pergerakan dengan
frekuensi tinggi, pada waktu yang tidak menentu, dan jarak perjalanan menengah karena

ketersediaan kendaraan pribadi lebih dapat diandalkan dibandingkan transportasi massal.

5.1.2. Karakteristik Penggunaan Surya Kencana A

Kecenderungan penggunaan Surya Kencana A dipengaruhi oleh biaya, waktu dan
kenyamanan. Pada variabel kendaraan pribadi dan SIM, Surya Kencana A memiliki
kecenderungan untuk digunakan pelaku perjalanan tanpa kepemilikan kendaraan pribadi

dan SIM. Dengan asumsi bahwa kepemilikan kendaraan pribadi dan SIM mencerminkan
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kemampuan ekonomi (kemampuan ekonomi orang dengan kepemilikan kendaraan
pribadi dan SIM > kemampuan ekonomi orang tanpa kepemilikan kendaraan pribadi dan
SIM ), kondisi tersebut menggambarkan bahwa biaya perjalanan menggunakan Surya
Kencana A lebih terjangkau dibandingkan penggunaan kendaraan pribadi dan BST.

Pada variabel struktur rumah tangga, pengguna Surya Kencana A merupakan
keluarga dengan tanggungan anak usia sekolah dan pada indikator usia, pengguna Surya
Kencana A merupakan kelompok usia sekolah. Hal tersebut menggambarkan biaya yang

ditinjau dari fleksibilitas tarif mempengaruhi penggunaan Surya Kencana A. Selain itu,

naik-turun yang dapatfdilakukan pada sziap titiky dan ukuran moda mempengaruhi

dengan frekuensi sedang pada jam tdak sibuk. Hal tersebut menggambarkan bahwa

keandalan dari BST tidak mempengaruhi dalam penggunaan moda.

Pengaruh kenyamanan lainnya yang mempengaruhi penggunaan BST dapat dilihat
pada variabel biaya dimana biaya penggunaan BST lebih tinggi dibandingkan Surya
Kencana A namun dianggap cukup terjangkau karena fasilitas pada BST lebih unggul
dibandingkan Surya Kencana A. Disamping kenyamanan dan biaya, penggunaan BST
juga dipengaruhi oleh kemampuan estimasi waktu dan keamanan penggunaan moda yang
lebih unggul dibandingkan Surya Kencana A.

Disamping kecenderungan terhadap penggunaan pada masing-masing moda,
terdapat ciri pergerakan yang memiliki fleksibilitas tinggi, yaitu memiliki kemungkinan
yang sama besar terhadap penggunaan kendaraan pribadi, Surya Kencana A dan

angkutan massal. Ciri pergerakan tersebut meliputi karakteristik memiliki kendaraan
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pribadi berupa motor, status lajang, berada dalam usia produktif, melakukan pergerakan
jarak pendek, memiliki presepsi bahwa menggunakan angkutan massal dapat melakukan
estimasi waktu, biaya perjalanan menggunakan angkutan massal cukup terjangkau, serta
presepsi bahwa di dalam angkutan massal tidak sering terjadi tindak kriminal, memiliki
fleksibilitas yang tinggi dengan memiliki kecenderungan yang sama besar dalam

menggunakan kendaraan pribadi maupun angkutan massal.

5.14. Karakteristik Penggunaan Moda

Berdasarkan pada ka SUS

kendaraan pribadi lebih unggul

dari ketersediaan moda untuk melakukan perjalanan, keandalan dari Surya Kencana A
lebih unggul dari BST karena. Hal ini dapat dilihat pada kecenderungan penggunaan
Surya Kencana A pada jam sibuk dibandingkan dengan BST yang cenderung digunakan
pada jam tidak sibuk. Pada karakter keamanan yang ditinjau dari kemananan dari
kecelakaan dan kriminalitas, memberikan pengaruh pada penggunaan BST dibandingkan
kendaraan pribadi dan Surya Kencana A.

Pada karakter biaya, memberikan pengaruh pada penggunaan Surya Kencana A
karena memiliki efisiensi tarif yang tidak hanya dipengaruhi oleh jenis penumpang
(umum atau pelajar) namun juga dapat dipengaruhi oleh jarak perjalanan dengan tarif
maksimal Rp 2.500,00. Pada karakter waktu yang ditinjau dari kemampuan

mengestimasi waktu perjalanan, memberikan pengaruh pada penggunaan BST karena
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estimasi waktu perjalanan menggunakan BST lebih dapat dilakukan dibandingkan Surya

Kencana A.

ANALISA PELAYANAN TRANSPORTASI MASSAL

Analisa pelayanan transportasi massal dilakukan terhadap variabel-variabel yang
terdapat pada Surya Kencana A dan BST menggunakan analisa faktor dengan hasil
sebagai berikut :

5.2.1. Analisa Pelayanan Surya Kencana A

Dengan adanya dug poe
dua kali terhadap faktor-faktor keandalan Surya Kencana A
an p ﬂ% amanan yang mempengaruhi

a. Analisa Faktg , : 3 @n Kendaraan Pribadi

isa pelayanan transportasi massal, maka

analisa faktor dilakuksd

penggunaan Suryé

Pada ha¢ 3 ' i an faktor-faktor keandalan
Surya Kencana i i I : ; didgpatkan nilai uji KMO MSA

sebesar 0,515. ini AEERUNjUKIKE T a analisa faktof dapat dilakukan karena KMO

dengan sejumlah variabel yang
digunakan. Dari 10 indik&tosy ' dop@at direduksi dalam 4 faktor baru yang

pada tabelrctated component mat{kampiran 3, Output analisa faktor SPSS untuk
Surya Kencana A faktor keandalan), dapat diketahui pengelompokan masing-masing
indikator berdasarkan letak nilai terbesar yang dimiliki.

Tabel 5.2

Rekapitulasi Hasil Analisa Faktor Keandalan Surya Kencana A

Faktor Indikator

1 Bentuk kendaraan
Ketersediaan kendaraan untuk melakukan perjalanan
Ketepatan waktu sampai tujuan
Ukuran kendaraan

2 Keamanan dari kecelakaan
Keamanan dari kriminalitas
3 Usia kendaraan

Terlindung dari berbagai cuaca
4 Waktu tempuh
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Faktor Indikator
Biaya perjalanan
Sumber: Analisa 2012

Berdasarkan hasil rekapitulasi di atas, dapat diidentifikasi faktor-faktor
keandalan yang mempengaruhi penggunaan Surya Kencana A dibandingkan dengan
kendaraan pribadi.Faktor 1 merupakan faktor keandalan yang paling mempengaruhi
pelaku perjalanan dalam menggunakan Surya Kencana A sekaligus memiliki prioritas
paling tinggi untuk dikenai tindakan dalam rangka peningkaan keandalan Surya Kencana

A. Faktor 1 menjadi faktor yang paling besar karena mampu menjelaskan variabel dari

Surya Kencana A
mempengaruhi penggunaan
0,730.Hal ini menunjukkan
0,50. Badkett's Test of

yang digunakan, dapat diredukstdatam 4 faktor yang mampu menjelaskan variansi dari
keseluruhan variabel sebesar 68,84%. Berdasarkan pada rtdaeld component
matrik(Lampiran 3, Output analisa faktor SPSS untuk Surya Kencana A faktor
kenyamanan), dapat diketahui pengelompokan masing-masing indikator berdasarkan
letak nilai terbesar yang dimiliki.
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Tabel 5.3

Rekapitulasi Hasil Analisa Faktor Kenyamanan Surya Kencana A

Faktor Nama
1 Pelindung Dari Berbagai Cuaca
Interior kendaraan
Usia kendaraan
Sirkulasi udara
Fasilitas penumpang berdiri
2 Jumlah tempat duduk
Ukuran tempat duduk

menjelaskan 37,05% variasi, faktor 2 mampu menjelaskan 13,84% variasi, faktor 3

mampu menjelaskan 10,23% variasi dan faktor 4 mampu menjelaskan 7,72% variasi

(Lampiran 3, tabeiotal variance explained

5.2.2. Analisa Pelayanan BST

Sama halnya dengan analisa faktro pada Surya Kencana A yang dilakukan dua
kali, analisa faktor terhadap pelayanan BST juga dilakukan pada dua faktor, yaitu faktor-
faktor keandalan BST dibandingkan kendaraan pribadi dan faktor-faktor kenyamanan
yang mempengaruhi penggunaan BST.
a. Analisa Faktor Keandalan Surya Kencana A Dibandingkan Kendaraan Pribadi

Dari hasil analisa faktor yang dilakukan terhadap faktor-faktor keandalan BST
dibandingkan kendaraan pribadi, didapat hasil KMO MSA sebesar 0,691. Hal ini

menunjukkan bahwa analisa faktor, dapat. dilakukan karena KMO MSA > 0,50.
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Berikutnya, pad@artlett’s Test of sphericitynenunjukkan signifikan pada angka 0,000
yang berarti matriks korelasi memiliki korelasi signifikan dengan sejumlah variabel yang
digunakan. Berdasarkan pada tabel tetalance explained.ampiran 3, Output analisa

faktor SPSS untuk BST faktor keandalan), dari 10 indikator yang digunakan dapat
direduksi menjadi 4 faktor yang secara keseluruhan mampu menjelaskan variasi sebesar
69,37%. Berdasarkan hasil daotated component mat ixampiran 3, Output analisa
faktor SPSS untuk BST faktor keandalan), dapat diketahui pengelompokan dari masing-

masing indikator dengan melihat letak nilai terbesar pada masing-masing indikator

tersebut. ,
Tabel 5.4
Reg@Ditules Has t.‘-."éf,;r,)o garnoglan BST
W a WENL: ‘;*4'

L"- an kengdaraa
aptuk ken@araan

-__é

; -t

5 kendiiaaf\ 4 mg
fai c

B8 dun W

S manan flari kififinalitas

“;' : AN
C4¥ Rk

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui fakior-fakior keandalan yang paling
besar mempengaruhi penggunaan BST berdasarkan urutan faktor dimana urutan faktor
sekaligus menunjukkan prioritas tertinggi untuk dikenai tindakan dalam upaya
peningkatan keandalan penggunaan BST. Faktor 1 merupakan faktor keandalan yang
paling besar mempengaruhi penggunaan BST karena mampu menjelaskan variasi sebesar
30,04%, sedangkan faktor 2 mampu menjelaskan 16,89%, faktor 3 mampu menjelaskan
12,24%, dan faktor 4 mampu menjelaskan variasi sebesar 10,19% (Lampiran 3, tabel

total variance explainedQutput analisa faktor SPSS untuk BST faktor keandalan).

b. Analisa Faktor Kenyamanan Yang Mempengaruhi Penggunaan BST
Pada hasil analisa terhadap faktor-faktor kenyamanan yang mempengaruhi

penggunaan BST, didapatkan hasil KMO sebesar 0,735. Hal ini menunjukkan bahwa
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analisa faktor dapat dilakukan karena KMO > 0,50. Berikutnya, Badéett's Test of
sphericity menunjukkan signifikan pada angka 0,000 yang berarti matriks korelasi
memiliki korelasi signifikan dengan sejumlah variabel yang digunakan. Berdasarkan
pada tabel totalariance explaineddari 16 indikator yang digunakan dapat direduksi
menjadi 5 faktor yang secara keseluruhan mampu menjelaskan variasi sebesar 68,94%.
Meskipun menggunakan jumlah dan indikator yang sama dengan analisa yang dilakukan
pada faktor kenyamanan Surya Kencana A, analisa pada BST menghasilkan jumlah

reduksi yang berbeda. Hal ini terjadi terkait adanya perbedaan kemampuan menjelaskan

Naik turun penumpang
Perilaku pengemudi
4 Ukuran tempat duduk

Ukuran kendaraan

Sirkulasi udara dalam moda

5 Jumlah tempat duduk di dalam moda
Kenyamanan selama berada di dalam moda

Waktu henti untuk naik turun penumpang
Sumber: Analisa 2012

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui faktor-faktor kenyamanan yang paling
besar mempengaruhi penggunaan BST berdasarkan urutan faktor dimana urutan faktor
sekaligus menunjukkan prioritas tertinggi untuk dikenai tindakan dalam upaya
peningkatan kenyamanan penggunaan BST. Faktor 1 merupakan faktor kenyamanan
terbesar yang mempengaruhi pelaku perjalanan dalam menggunakan BST dimana faktor

1 mampu menjelaskan variasi sebesar 31,95%. Sedangkan faktor 2 mampu menjelaskan
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variasi sebesar 12,33%, faktor 3 mampu menjelaskan variasi sebesar 9,65%, faktor 4
mampu menjelaskan variasi sebesar 7,7%, faktor 5 mampu menjelaskan variasi sebesar
7,3% (Lampiran 3, tabébtal variance explained)utput analisa faktor SPSS untuk BST
faktor kenyamanan).
5.2.3. Analisa Pelayanan Transportasi Massal
Berdasarkan pada hasil analisa faktor pada Surya Kencana A dan BST di atas,
dapat diketahui tingkat pelayanan transportasi massal yang dimiliki pada masing-masing

indikator. Pada kelompok keandalan vyang digunakan untuk menilai keandalan

transportasi massal dibandiagiean aaimpiibadi, diketahui bahwa kenyamanan yang

uran, dan bentuk kendaraan sama-sama menjadi faktor yang
2 padayindikator terlindung dari berbagai

je.a
cuaca dan usia end%rw enyg

terdiri dari indikator

dominan dalam pejg

moda karena menjadi faktor terakhir. Hal tersebut juga menggambarkan bahwa biaya
perjalanan menggunakan kendaraan pribadi lebih terjangkau.

Pada kelompok kenyamanan yang digunakan untuk menilai indikator-indikator
kenyamanan yang mempengaruhi penggunaan transportasi massal, indikator interior
kendaraan, usia kendaraan, pelindung dari berbagai cuaca, dan fasilitas untuk
penumpang berdiri sama-sama menjadi faktor yang dominan dalam penggunaan kedua
moda. Pada indikator peralatan keamanan, kenyamanan pada BST lebih dominan
dibandingkan pada Surya Kencana A karena mampu menjadi faktor 1 dalam
mempengaruhi penggunaan BST. Pada indikator ketinggian pintu, kenyamanan pada
kedua moda berada pada tingkat yang sama. Pada indikator lebar pintu, kenyamanan
pada BST lebih dominan dibandingkan pada Surya Kencana A dimana indikator tersebut

bersamaan dengan indikator ketinggian pintu mampu menjelaskan variasi yang cukup
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besar sehingga terkelompok dalam satu set faktor. Pada indikator pelayanan petugas,
kenyamanan pada kedua moda berada pada tingkat yang setara. Pada indikator naik turun
penumpang dan perilaku pengemudi, kenyamanan pada BST Ilebih dominan
dibandingkan Surya Kencana A karena indikator tersebut menjadi faktor terakhir pada
Surya Kencana A. Pada indikator ukuran tempat duduk dan ukuran kendaraan, sirkulasi
udara, jumlah tempat duduk, dan waktu henti untuk naik turun penumpang, kenyamanan
pada Surya Kencana A lebih dominan dibandingkan BST. Dan pada indikator

kenyamanan selama berada di dalam moda pada kedua moda, sama-sama tidak menjadi

: %rapk dapat menekan penggunaan
engounaafi-transpOriasi massal. Sebagai bagian

1. Kenyamanan 7

Kriteria kenyaman untukemeniai pelayanan transportasi masal dapat ditinjau
berdasarkan kenyamanan fisik moda, kenyamanan secara ergonomi dan kenyamanan
secara non fisik. Dari hasil analisa ciri pergerakan penduduk diketahui bahwa pelaku
perjalanan dengan memiliki tanggungan dalam melakukan perjalanan (anak usia non
sekolah) akan memilih menggunakan kendaraan pribadi dan pelaku perjalanan dengan
tanggungan anak usia sekolah akan memilih menggunakan Surya Kencana A.
Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa kebutuhan kenyamanan dari segi ukuran
berupa moda yang besar. Dari hasil analisa pelayanan transportasi massal, indikator
ukuran dan bentuk moda telah menjadi faktor dominan dalam penggunaan transportasi
massal dibanding kendaraan pribadi karena termasuk dalam faktor 1. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa ukuran dan bentuk moda telah sesuai dengan ciri pergerakan.

Dari hasil analisa pelayanan transportasi massal pada indikator jumlah dan ukuran
tempat duduk yang digunakan untuk mengetahui kapasitas moda, kenyamanan pada

Surya Kencana A lebih unggul dibanding:BST. Variabel jumlah dan ukuran tempat
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duduk menjadi faktor dominan ke 2 dalam Surya Kencana A, sementara pada BST
ukuran tempat duduk menjadi faktor dominan ke 4 dan jumlah tempat duduk menjadi
faktor dominan ke 5.

Dengan kondisi saat ini dimana ukuran tempat duduk pada Surya Kencana A dan
BST memiliki ukuran yang sama, maka dapat diketahui bahwa terdapat faktor lain yang
menyebabkan kenyamanan pada Surya Kencana A lebih tinggi yaitu susunan tempat
duduk. Pada Surya Kencana A susunan tempat duduk berupa baris. Pada setiap baris

terdiri dari dua set kursi yang dipisahkan untuk alokasi jalan dan dalam satu set kursi

dapat menampung dua peldsmpant. c a pada BST susunan tempat duduk berupa
kondisi tersebut, dapat ditarik

kesimpulan bahwag#€tsuna €eSliai bagi penduduk adalah berupa
baris-baris pende sep%rw

engguna kendaraan pribadi dan
akan kendaraan pribadi sementara
pengguna BST memiliki prion s LUl The ggunakan transportasi massal. Salah satu
indikator kenyamanan yang mempengaruhi hal tersebut adalah usia moda dimana moda
Surya Kencana A berada pada usia tua dan moda BST berada pada usia yang masih
muda. Meskipun berdasarkan hasil analisa pelayanan transportasi massal pada indikator
usia moda termasuk dalam faktor 1 baik pada Surya Kencana A maupun BST, namun
untuk meningkatkan penggunaan transportasi massal dibandingkan kendaraan pribadi
diperlukan pembaruan pada moda transportasi massal.

Berdasarkan hasil analisa ciri pergerakan penduduk pada variabel kelompok usia,
kendaraan pribadi akan digunakan oleh kelompok usia tidak produktif dan Surya
Kencana A akan digunakan oleh kelompok usia sekolah. Hal tersebut menggambarkan
kenyamanan penggunaan kendaraan pribadi lebih dominan dibanding transportasi
massal. Sementara penggunaan Surya Kencana A yang lebih dominan dibanding BST

dapat ditinjau berdasarkan naik-turun penumpang ke dalam moda. Naik turun
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penumpang dilihat berdasarkan dua hal, yaitu kenyamanan sirkulasi keluar-masuk moda
dan kenyamanan naik-turun berdasarkan tempat pemberhentian.

Ditinjau berdasakan tempat pemberhentian, kelompok usia sekolah merasa
nyaman menggunakan Surya Kencana A karena dapat melakukan naik-turun penumpang
pada setiap titik dibandingkan BST yang harus pada halte tertentu. Berdasarkan hal
tersebut diketahui bahwa kebutuhan transportasi massal berdasar tempat untuk naik-
turun penumpang adalah dapat dilakukan pada setiap titik dengan kata lain memiliki

sebaran halte yang merata pada lokasi yang merupakan bangkitan pergerakan.

analisa pelayanan tranfportasi massal padz indikat@r naik turun penumpang, kenyamanan

berjalan tertib. Me [ ' \ elayanan untuk kelancaran sirkulasi
memberikan :

Pada indikator | an p ST lgbih dominan dari pada Surya
Kencana A kare tadi 0" ucC an ke@‘seme tara pada Surya Kencana A
menjadi faktor dami i @lbgperbedaan lebar pintu pada BST yang

Pada indikator waktu henti untuk menaikturunkan penumpang, pelayanan pada
Surya Kencana A lebih unggul dibanding BST karena mampu menjadi faktor ke 3
sementara pada BST menjadi faktor terakhir. Pada kondisi saat ini dimana waktu henti
Surya Kencana A berkisar antara <1-3 menit dan BST antara 1-5 menit, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa waktu henti yang sesuai dengan kebutuhan pelaku perjalanan
adalah antara <1 sampai 3 menit.

Dari hasil analisa ciri pergerakan penduduk pada variabel jarak perjalanan,
semakin jauh jarak yang ditempuh akan menggunakan Surya Kencana A. Untuk
memenuhi kenyamanan selama di dalam moda ditinjau berdasarkan indikator sirklasi
udara. Pada hasil analisa pelayanan transportasi massal, sirkulasi udara pada Surya
Kencana A lebih unggul dibandingkan pada BST. Dengan kondisi dimana Surya

Kencana A memiliki banyak ruang (jendela dan pintu) untuk terjadinya keluar masuk
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udara sementara pada BST menggunakan AC namun memilik kapasitas yang lebih besar
dibanding Surya Kencana A, diketahui bahwa kenyamanan sirkulasi udara pada
transportasi massal adalah memiliki banyak ruang untuk terjadinya keluar masuk udara

segar.

2. Keamanan
Kriteria keamanan digunakan untuk mengetahui tingkat keamanan dari

transportasi massal yang ditinjau berdasar keamanan dari kecelakaan dan kriminalitas.

3. Keandaan

Kriteria. keandalan digunakan untuk mengukur tingkat kemudahan dalam
mendapatkan moda dan waktu perjalanan. Dari hasil analisa ciri pergerakan penduduk
pada indikator waktu terjadinya pergerakan, penggunaan Surya Kencana A terjadi pada
jam sibuk sedangkan penggunaan BST terjadi pada jam tidak sibuk. Berdasarkan hal
tersebut dapat diketahui bahwa frekuensi kedatangan Surya Kencana A lebih cepat
dibandingkan BST. Dari hasil analisa pelayanan transportasi massal pada indikator
ketersediaan kendaraan untuk melakukan perjalanan, keandalan Surya Kencana A lebih
tinggi dibanding BST karena berada pada faktor 1, sementara pada BST terdapat pada
faktor 3.

Dengan kondisi saat ini dimana waktu tunggu rata-rata Surya Kencana A adalah

10 menit dan waktu tunggu BST rata-rata adalah 20 menit, maka dapat diketahui bahwa
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waktu tunggu ideal untuk mendapatkan transportasi massal adalah 10 menit, berdasarkan

pada pelayanan pada Surya Kencana A telah memenuhi kebutuhan.

4. Biaya

Kriteria biaya digunakan untuk mengukur keterjangkauan tarif transportasi massal
yang berdasarkan ciri pergerakan penduduk dan tingkat pelayanan transportasi massal
yang saat ini berlaku. Berdasar analisa ciri pergerakan penduduk pada indikator

keterjangkauan biaya angkutan massal, pengguna kendaraan pribadi dan Surya Kencana

erupakan faktor terakhir yang
kendaraan pribadi atau dapat

araan pribadi lebih terjangkau

Mesar R@.SOO, D

Speitesi mass§al namun dianggap mahal jika

5. Waktu

Kriteria waktu digunakan untuk mengetahui kesesuaian pelayanan transportasi
massal saat ini terhadap kebutuhan penduduk Kota Solo. Berdasarkan pada hasil analisa
ciri pergerakan penduduk pada indikator kemampuan estimasi waktu menggunakan
angkutan massal, pelaku perjalanan menganggap dengan menggunakan BST dapat
dilakukan estimasi waktu perjalanan. Pada hasil analisa pelayanan transportasi massal
pada indikator waktu tempuh, keandalan penggunaan BST lebih dominan dibanding
Surya Kencana A karena pada BST waktu tempuh menjadi faktor ke 3 sementara pada
Surya Kencana A menjadi faktor ke 4. Dengan kondisi saat ini, dimana dalam
menempuh 19 km rute Kartosuro-Palur memiliki standar waktu tempuh 58 menit, BST

dianggap telah memenuhi kebutuhan ciri pergerakan penduduk. Berdasarkan kondisi
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tersebut, dapat diketahui pula bahwa kecepatan ideal dari transportasi massal yang

dibutuhkan pelaku perjalanan adalah 19,59 km/jam atau dibulatkan menjadi 20 km/jam.
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BAB 6

PENUTUP

54 KESIMPULAN
Dari hasil analisa yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analsia ciri pergerakan penduduk diketahui kecenderungan

pemilihan moda untuk mengetahuj karakteristik kenyamanan, keandalan, keamanan,

jarak jauh.

c. Kecenderungan terhadap penggunaan BST dapat dtinjau dari beberapa
karakteristik, yaitu pelaku perjalanan dengan kepemilikan mobil dan motor serta
SIM, melakukan pergerakan dengan frekuensi sedang, melakukan pergerakan pada
jam tidak sibuk, melakukan pergerakan jarak pendek, memiliki presepsi bahwa
menggunakan angkutan massal dapat melakukan estimasi waktu perjalanan,
penggunaan angkutan massal memberikan rasa aman dari kecelakaan dan
kriminalitas.

d. Disamping kecenderungan terhadap penggunaan pada masing-masing moda,
terdapat ciri pergerakan yang memiliki fleksibilitas tinggi, yaitu memiliki
kemungkinan yang sama besar terhadap penggunaan kendaraan pribadi, Surya
Kencana A dan angkutan massal. Ciri pergerakan tersebut meliputi karakteristik
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memiliki kendaraan pribadi berupa motor, status lajang, berada dalam usia
produktif, melakukan pergerakan jarak pendek, memiliki presepsi bahwa
menggunakan angkutan massal dapat melakukan estimasi waktu, biaya perjalanan
menggunakan angkutan massal cukup terjangkau, serta presepsi bahwa di dalam
angkutan massal tidak sering terjadi tindak kriminal, memiliki fleksibilitas yang
tinggi dengan memiliki kecenderungan yang sama besar dalam menggunakan
kendaraan pribadi maupun angkutan massal.

e. Dari kecenderungan tersebut diketahui bahwa penggunaan kendaraan pribadi

dipengaruhi oleh kara aimal penggunaan kendaraan pribadi untuk
melakukan perjalanan dan kea egl ketersediaan moda yang lebih
unggul diba : penggunaan Surya Kencana A
dipengaruhioleh f_I.<a | naik turun penumpang yang

BST. Dan {penggfi T aic aruhi@ kelyamanan moda, kemampuan

untuk mengestmasi Wwadtd pDerjalanan@agekeamanan penggunaan moda yang lebih

a. Faktor keandalan yang dominan dalam penggunaan Surya Kencana A adalah
faktor 1 yang terdiri dari bentuk kendaraan, ketersediaan kendaraan untuk
melakukan perjalanan, ketepatan waktu sampai tujuan, ukuran kendaraan; faktor 2
yang terdiri dari keamanan dari kecelakaan, keamanan dari kriminalitas; faktor 3
yang terdiri dari usia kendaraan, terlindung dari berbagai cuaca; dan faktor 4 yang
terdiri dari waktu tempuh dan biaya perjalanan.

b. Faktor kenyamananyang dominan dalam penggunaan Surya Kencana A adalah
faktor 1 yang terdiri dari pelindung dari berbagai cuaca, interior kendaraan, usia
kendaraan, sirkulasi udara, fasilitas penumpang berdiri; faktor 2 yang terdiri dari
jumlah tempat duduk, ukuran tempat duduk, pelayanan petugas, ukuran
kendaraan, ketinggian pintu; faktor 3 yang terdiri dari waktu henti untuk naik

turun penumpang, lebar pintu, peralatan keamanan; faktor 4 yang terdiri dari
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perilaku pengemudi, naik turun penumpang, kenyamanan selama berada di dalam
moda.

Faktor keandalan yang dominan dalam penggunaanBST adalah faktor 1 yang
terdiri dari ukuran kendaraan, bentuk kendaraan, usia kendaraan, terlindung dari
berbagai cuaca; faktor 2 yang terdiri dari keamanan dari kriminalitas, keamanan
dari kecelakaan, waktu tempuh; faktor 3 yang terdiri dari ketersediaan kendaraan

untuk melakukan perjalanan; faktor 4 yang terdiri dari biaya perjalanan, ketepatan

waktu sampai tujuan.

Memiliki frekuensi kedatangan maksimal 10 menit.

Terdapat perlengkapan keamanan

Sebaran halte merata pada setiap lokasi bangkitan.

Lebar pintu minimal 1 meter.

Memiliki banyak ruang untuk terjadinya sirkulasi udara.

Waktu henti untuk menaikturunkan penumpang berkisar antara <1-3 menit.
Terdapat pelayanan yang mengatur kelancaran sirkulasi naik-turun moda.
Memiliki kapasitas tempat duduk yang besar (24 unit kursi atau lebih)
Susunan tempat duduk berupa baris-baris pendek, bukan baris memanjang.

Moda dalam usia yang muda.
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REKOMENDASI
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, dapat diberikan rekomendasi terhadap

karakteristik angkutan umum ideal yang harus dipenuhi oleh BST dan Surya Kencana A

agar dapat memenuhi kebutuhan penduduk Kota Solo sebagai berikut :

Tabel 6.1

Rekomendasi

Surya Kencana A BST

peningkatan
mpat duduk
ksl berupa baris-

- Diperlukan pembarua
- Diperlukan pengatur
kelancaran sirlukasi

penumpang Jak memajang
- Lebar pintu 1 me aran halte

memungkinkar , I antara <1-3menit

waktu bersa [ itas untuk

- Diperlukan pe
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